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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kehamilan 

2.1.1 Konsep Dasar Kehamilan 

a. Pengertian Kehamilan  

 Kehamilan adalah proses yang dimulai dengan pertemuan antara sperma 

dan sel telur di organ reproduksi wanita (indung telur), yang disebut pembuahan. 

Proses ini berlanjut hingga terbentuknya zigot, yang kemudian menempel pada 

dinding rahim, membentuk plasenta, dan terus tumbuh serta berkembang hingga 

kelahiran bayi. Kehamilan adalah proses alami yang menyebabkan perubahan 

pada tubuh ibu dan lingkungannya (Lestari et al., 2025). Kehamilan dibagi 

menjadi 3 trimester: 

1. Trimester I: Usia kehamilan 1 hingga 12 minggu 

2. Trimester II: Usia kehamilan 13 hingga 28 minggu 

3. Trimester III: Usia kehamilan 29 hingga 42 minggu 

 Kehamilan adalah sebuah proses biologis yang amat kompleks dan 

istimewa, di mana seorang wanita mengandung dan mengembangkan janin dalam 

rahimnya selama kurang lebih 280 hari atau 40 minggu sejak Hari Pertama Haid 

Terakhir (HPHT). Sebagai masa yang penting dalam perjalanan kehidupan 

manusia, kehamilan tidak hanya berkaitan dengan aspek reproduksi, tetapi juga 

memberikan dampak yang lebih luas terhadap perkembangan keluarga, 

masyarakat, serta sistem pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Periode ini 

ditandai dengan berbagai perubahan signifikan pada ibu, baik secara fisiologis, 

psikologis, maupun sosial, yang secara tidak langsung turut memengaruhi kondisi 

janin yang sedang berkembang di dalam kandungan. Kehamilan dapat 

berlangsung dalam kondisi normal maupun berisiko tinggi. Kehamilan normal 

umumnya ditandai dengan proses yang berjalan fisiologis tanpa adanya 

komplikasi maupun kondisi patologis yang memerlukan intervensi medis khusus 

yang dapat membahayakan ibu dan janin. Pada kondisi ini, perkembangan 

kehamilan berlangsung sesuai dengan usia kehamilan, tanda-tanda vital ibu dalam 

batas normal, serta tidak ditemukan keluhan atau penyulit yang mengarah pada 
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kondisi kegawatdaruratan. Sementara itu, kehamilan berisiko tinggi ditandai 

dengan adanya faktor-faktor tertentu yang dapat meningkatkan kemungkinan 

terjadinya komplikasi, baik pada ibu maupun janin. Deteksi dini terhadap faktor 

risiko menjadi hal yang sangat penting dalam upaya menurunkan angka kesakitan 

dan kematian ibu serta bayi, sehingga pelayanan kesehatan yang komprehensif 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam proses kehamilan (Dr. Hetty 

Ismainar et al., 2025). 

b. Proses Kehamilan 

Proses kehamilan terdiri dari sperma (sel telur pria), sel telur (sel telur wanita), 

fertilisasi (pembuahan sel telur dengan sperma) dan implantasi (implantasi) hasil 

pembuahan (Ramadhanti et al., 2023). 

1. Fertilisasi 

  Fertilisasi adalah penyatuan sel telur (sel telur sekunder) dan sperma, 

yang terjadi di dalam bola tuba falopi dan memiliki dua fungsi utama. Fase 

pembuahan dibagi menjadi 4 (Ramadhanti et al., 2023), yaitu: 

a. Sperma memasuki corona radiata dengan bantuan enzim hyaluronidase, 

melarutkan senyawa hialuronid dari corona radiata; 

b. Penetrasi sperma ke dalam zona pelusida oleh enzim akrosin, menghancurkan 

glikoprotein. Penetrasi memicu sel-sel granulosit di korteks oosit sekunder 

untuk mengeluarkan senyawa tertentu, menyebabkan sel-sel zona pelusida 

menyatu menjadi bahan keras yang tidak dapat ditembus oleh sperma lain dan 

mencegah sel telur dibuahi oleh lebih dari satu sperma (polispermi); 

c. Setibanya di zona pelusida, sperma memasuki ruang perivitelline (ruang 

antara zona pelusida dan membran plasma), kemudian menempel menyatukan 

membran sperma dengan membran plasma oosit. Inti sperma memasuki 

sitoplasma, mengembun dan mengembang menjadi protein jantan. Ekor 

sperma terlepas dan berdegenerasi, mengaktifkan oosit sekunder dan 

menyelesaikan pembelahan meiosis menjadi oosit dan ootid sekunder. 

Nukleus memadat menjadi tonjolan betina; dan 
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d. Pronukleus bermigrasi ke tengah, lalu pronukleus betina dan jantan melebur 

(syngamy). Fusi mengembalikan jumlah kromosom dari haploid menjadi 

diploid dan sel baru hasil fusi adalah zigot (2n). 

Tabel 2.1 

Urutan tahap perkembangan manusia setelah fertilisasi (Ramadhanti et al., 2023) 

Tahapan Pengertian 

Fertilisasi Peleburan ovum dan sperma pada hari pertama 

Morula Sel berbentuk bola padat pasca tiga hari 

Blastocyst Bola sel berongga setelah lima hari 

Trofoblas Membentuk embrio awal, selaput janin dan plasenta 

sesudahnya lima sampai tujuh hari 

Embrio Manusia berkembang dari pembuahan sampai minggu 

kedelapan kehamilan 

Janin Manusia berkembang dari Sembilan minggu kehamilan 

sampai lahir di sekitar 40 minggu 

Neonatus Bayi baru lahir hingga usia 28 hari 

Bayi Pasca neonatus hingga usia satu tahun 

2. Implantasi 

  Seminggu setelah pembuahan, sel telur yang telah dibuahi (yang sekarang 

menjadi embrio) perlahan-lahan bergerak menuruni saluran tuba menuju rahim 

dan berkembang. Embrio menempel dengan kuat pada lapisan khusus rahim 

(endometrium) yang menebal. Peristiwa disebut implemtasi. Hormon yang 

dikeluarkan oleh jaringan embrionik mencegah pembentukan lapisan rahim 

lainnya (Ramadhanti et al., 2023). 

b. Tanda dan Gejala Kehamilan 

1. Tanda Pasti Kehamilan 

  Tanda pasti adalah tanda yang menunjukkan langsung keberadaan janin 

yang dapat dilihat langsung oleh pemeriksa, yaitu (Ramadhanti et al., 2023): 

a. Mulai sekitar 20 minggu, gerakan dapat dilihat/diraba/dirasa oleh pemeriksa; 

b. Detak jantung janin dapat didengar dengan stetoskop monoaural Leanek pada 

usia 18-20 minggu, direkam dan didengar dengan mesin Doppler pada usia 12 
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minggu, direkam dengan elektrokardiogram janin dan dilihat dengan 

ultrasonografi; dan 

c. Bagian janin besar (kepala dan panggul) dan bagian janin kecil (lengan dan 

kaki) pada usg dan tulang janin pada radiografi. 

2. Tanda Tidak Pasti hamil 

a. Tidak haid (Amenorea); 

b. Mual dan muntah (Nausea dan Vomiting) pada pagi hari, disebut morning 

sickness. Mual muntah berlebihan disebut hyperemesis; 

c. Mengidam dan pingsan; 

d. Selera makan hilang (Anoreksia), biasa di awal trimester; 

e. Payudara membesar, tegang dan sedikit nyeri efek estrogen dan progesterone 

merangsang duktus alveoli payudara kelenjar Montgomery terlihat lebih 

membesar; 

f. Pigmentasi kulit oleh pengaruh hormon kortikosteroid plasenta, dijumpai di 

muka (chloasma gravidarum), areola mammae, leher dan dinding perut (linea 

nigra/grisea). 

g. Lelah (fatigue) di awal semester akibat penurunan kecepatan basal 

metabolisme pada kehamilan yang akan meningkat seiring pertambahan usia 

kehamilan akibat aktivitas metabolisme hasil konsepsi; 

h. Konstipasi/obstipasi terjadi karena tonus otot-otot usus menurun oleh 

pengaruh hormon steroid; 

i. Miksi/bak sering terjadi karena kandung kemih tertekan oleh rahim yang 

membesar, hilang pada trimester kedua kehamilan dan muncul kembali pada 

akhir kehamilan efek penekanan kepala janin; 

j. Epulis yaitu hipertrofi papil gusi, muncul di awal trimester; dan 

k. Pemekaran vena-vena (varises dapat terjadi pada kaki, betis, dan vulva, 

biasanya di akhir trimester. 

3. Tanda Kemungkinan Hamil 

a. Perut dan uterus membesar, terjadi perubahan dalam bentuk besar dan 

konsistensi dari rahim; 
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b. Tanda Chack, adanya perubahan warna pada serviks dan vagina menjadi 

kebiru-biruan 

c. Tanda Piskacek, adanya tempat yang kosong rongga uterus karena embrio 

biasanya terletak di sebelah atas, dengan bimanual akan terasa benjolan yang 

asimetris; 

d. Tanda Hegar pada kehamilan 6-12 minggu, yaitu uterus segmen bawah rahim 

yang lebih lunak dari bagian lain; 

e. Kontraksi kecil pada uterus bila dirangsang (Braxton hicks). Merupakan 

peregangan sel-sel otot uterus, akibat meningkatnya actomysin didalam otot 

uterus. Kontraksi ini tidak bermitrik, sporadic, tidak nyeri, biasanya timbul 

pada kehamilan delapan minggu, tetapi baru dapat diamati dari pemeriksaan 

abdominal paidai trimester ketigai. Kontraiksi ini aikain terus meningkait 

frekuensinyai, laimainyai dain kekuaitainnya i saimpaii mendekaiti persailinain; 

f. Reaiksi kehaimilain positif untuk mendeteksi aidainyai Humain Chorionik 

Gonaidotropin (hCG) yaing diproduksi oleh sinsitiotropoblaist sel selaimai 

kehaimilain. Hormon direkresi paidai urine ibu, mulaii dideteksi paidai 26 hairi 

setelaih konsepsi dain meningkait dengain cepait paidai hairi ke 30-60. Tingkait 

tertinggi paidai hairi 60-70 usiai gestaisi kemudiain menurun paidai hairi ke 100-

130; 

g. Teraibai Baillotement, ketukain yaing mendaidaik paidai uterus menyebaibkain jainin 

bergeraik dailaim caiirain ketubain yaing daipait diraisaikain oleh taingain pemeriksai. 

Hail ini hairus aidai paidai pemeriksaiain kehaimilain kairenai peraibaiain baigiain seperti 

bentuk jainin saijai tidaik cukup kairenai daipait saijai merupaikain miomai uteri 

(Raimaidhainti et ail., 2023). 

d. Fisiologi Pada Ibu Hamil 

Selaimai kehaimilain, terjaidi berbaigaii perubaihain fisiologis paidai tubuh ibu ya ing 

dimulaii segerai setelaih pembuaihain dain berlainjut sepainjaing kehaimilain. Sebaigiain 

besair perubaihain ini aikain kembaili normail setelaih proses persailinain dain menyusui 

selesaii. Perubaihain fisiologis tersebut merupaikain haisil dairi aidaiptaisi tubuh yaing 

diraincaing untuk menyediaikain oksigen dain nutrisi yaing cukup baigi ibu dain 
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jaininnyai selaimai kehaimilain demi kelaingsungain hidup (Yuliai Herliaini et ail., 2024). 

Perubaihain ainaitomi dain fisiologi ibu haimil aidailaih: 

1. Perubaihain Sistem Reproduksi 

a. Uterus 

 Paidai Trimester III (> 28 minggu) dinding uterus mulaii menipis dain lebih 

lembut. Pergeraikain jainin daipait diobservaisi dain baidainnyai daipait diraibai untuk 

mengetaihui posisi dain ukurainnyai, korpus berkembaing menjaidi segmen baiwaih 

raihim. Paidai minggu ke-36 kehaimilain terjaidi penurunain jainin ke baigiain baiwaih 

raihim, hail ini disebaibkain melunaiknyai jairingain jairingain daisair mainggul bersaimaiain 

dengain geraikain yaing baiik dairi otot raihim dain kedudukain baigiain baiwaih raihim 

Untuk aikomodaisi pertumbuhain jainin, ukurain raihim paidai kehaimilain normail aitaiu 

cukup bulain aidailaih 30 x 25 x 20 cm dengain kaipaisitais lebih dairi 4000 cc. 

Beraitnyaipun naiik dairi 30 graim menjaidi 1000 graim paidai aikhir kehaimilain (40 

minggu). 

b. Serviks 

 Paidai aikhir kehaimilain, serviks menjaidi saingait lunaik dain portio menjaidi 

pendek (lebih dairi setengaihnya i mendaitair) dain daipait dimaisuki dengain mudaih oleh 

saitu jairi. Kelenjair-kelenjer di serviks aikain berfungsi lebih dain aikain mengeluairkain 

lendir lebih bainya ik untuk perlindungain terhaidaip infeksi ibu haimil, disaiait itu ibu 

haimil aikain mengeluh mengeluairkain caiirain dairi jailain laihirnyai taipi hail tersebut 

aidailaih fisiologis. 

c. Ovairium 

 Usiai kehaimilain di aitais 16 minggu plaisentai sudaih terbentuk dain korpus 

luteum mengecil, sehinggai produksi estrogen & progesteron digaintikain oleh 

plaisentai. Tidaik terjaidi pembentukain folikel bairu dain hainyai terlihait perkembaingain 

dairi korpus luteum. 

d. Vaiginai 

 Otot vaiginai membesair dain vaiginai menjaidi lebih elaistis, memfaisilitaisi 

penurunain baigiain baiwaih jainin. 
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2. Sistem Kairdiovaiskuler 

Ciri khais kehaimilain meliputi peningkaitain denyut naidi istiraihait sekitair 10 

hinggai 15 denyut per menit. Ukurain jaintung jugai meningkait sekitair 12% dain 

kaipaisitais jaintung meningkait sebesair 70-80 ml. Paidai trimester III, terjaidi 

hemodilusi yaing merupaikain perubaihain hemodinaimikai di mainai volume dairaih 

tetaipi jumlaih eritrosit menurun, menyebaibkain dairaih menjaidi encer. Hemodilusi 

mencaipaii puncaiknyai paidai usiai kehaimilain 32 minggu. Selaimai kehaimilain, 

peningkaitain volume dairaih di haimpir seluruh orgain tubuh menyebaibkain 

perubaihain signifikain paidai sistem kairdiovaiskuler. 

3. Sistem Urinairiai 

Paidai aiwail kehaimilain, kaindung kemih ditekain oleh pertumbuhain raihim ya ing 

menyebaibkain seringnyai buaing aiir kecil. 

4. Sistem Pencernaiain 

Paidai sailurain pencernaiain, hormon estrogen meningkaitkain produksi aisaim 

laimbung, yaing daipait menyebaibkain hipersailivaisi (pengeluairain aiir liur berlebihain), 

sensaisi painais di daieraih laimbung, sertai muail dain pusing terutaimai paidai paigi hairi 

ya ing dikenail sebaigaii hiperemesis graividairum. Paidai trimester II dain III, sering 

terjaidi konstipaisi kairenai peningkaitain hormon progesteron yaing menguraingi 

geraikain usus, menyebaibkain maikainain lebih laimai beraidai di laimbung. 

5. Sistem Metaibolisme 

Biaisainya i, kehaimilain mempengairuhi metaibolisme, sehinggai penting baigi 

wainitai haimil untuk mengonsumsi maikainain bergizi dain menjaigai kesehaitain tubuh. 

Tingkait metaibolisme daisair paidai ibu haimil meningkait sekitair 15-20%, terutaima i 

saiait memaisuki trimester teraikhir. 

6. Sistem Muskuloskeletail 

Peningkaitain hormon estrogen dain progesteron selaimai kehaimilain 

menyebaibkain lemaihnya i jairingain ikait dain keselairaisain persendiain, terutaima i 

mencaipaii puncaiknyai paidai minggu teraikhir kehaimilain. Perubaihain postur tubuh 

ibu haimil secairai perlaihain terjaidi kairenai pertumbuhain jainin di dailaim raihim, 

menyebaibkain baihu tertairik ke belaikaing, tulaing melengkung, sendi tulaing 

belaikaing lebih fleksibel, dain daipait menyebaibkain nyeri punggung. 
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7. Sistem Endokrin 

Selaimai kehaimilain yaing berjailain normail, kelenjair hipofisis aikain mengailaimi 

peningkaitain ukurain sekitair ±135%. Naimun, kelenjair ini tidaik memiliki perain 

ya ing saingait signifikain dailaim kehaimilain. Kelenjair tiroid aikain mengailaimi 

pembesairain hinggai mencaipaii 15,0 ml saiait persailinain kairenai aidainyai peningkaitain 

jumlaih sel dain ailirain dairaih ke kelenjair tersebut. Sementairai itu, kelenjair aidrenail 

cenderung mengecil selaimai kehaimilain yaing berjailain normail. 

8. Kulit 

Paidai kulit di sekitair perut, terjaidi perubaihain wairnai menjaidi kemeraihain, 

kusaim, dain terkaidaing hail serupai jugai terjaidi di paiyudairai dain paihai. Perubaihain ini 

dikenail sebaigaii strie graividairum. Paidai sebaigiain besair wainitai, gairis di tengaih 

perut aikain berubaih menjaidi wairnai hitaim kecoklaitain yaing disebut lineai nigra i. 

Terkaidaing, perubaihain wairnai jugai daipait muncul di waijaih, yaing dikenail sebaigaii 

cloaismai graividairum. 

9. Paiyudairai 

Paidai aiwail kehaimilain, paiyudairai ibu haimil aikain teraisai lebih lembut. Setelaih 

bulain keduai, paiyudairai aikain mengailaimi peningkaitain ukurain dain pembuluh dairaih 

di baiwaih kulit aikain lebih terlihait, puting paiyudairai aikain lebih besair dain tegaik. 

Paidai bulain pertaimai, konsentraisi tinggi estrogen dain progesteron yaing dihaisilkain 

oleh plaisentai menyebaibkain perubaihain paidai paiyudairai (menjaidi lebih kencaing dain 

membesair). Keberaidaiain chorionic somaitotropin (Humain Plaicentail Laictogen/HPL) 

dengain sifait laiktogenik aikain meraingsaing pertumbuhain kelenjair susu di dailaim 

paiyudairai (Yuliai Herliaini et ail., 2024). 

2.2.2 Asuhan Pada Kehamilan 

a. Pengertian Asuhan Pada Kehamilan 

 AIsuhain kehaimilain merupaikain upaiya i preventif prograim pelaiyainain 

kesehaitain obstetrik untuk optimailisaisi luairain mairernail dain neonaitail melailui 

seraingkaiiain kegiaitain pemaintaiuain rutin selaimai kehaimilain. 
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b. Tujuan Asuhan Pada Kehamilan 

Tujuain utaimai AINC aidailaih menurunkain/mencegaih kesaikitain sertai kemaitiain 

maiternail dain perinaitail (Mairyainai et ail., 2024). AIdaipun tujuain khususnyai aidailaih 

sebaigaii berikut: 

1. Memonitor kemaijuain kehaimilain gunai memaistikain kesehaitain ibu dain 

perkembaingain baiyi yaing normail. 

2. Mengenaili secairai dini penyimpaingain dairi normail dain memberikka in 

penaitailaiksainaiain ya ing diperlukain. 

3. Membinai hubungain sailing percaiyai aintairai ibu dain keluairgai secaira i 

fisik, emosionail sertai logis untuk menghaidaipi kelaihirain da in 

kemungkinain aidainya i komplikaisi. 

c. Jadwal Pemeriksaan Kehamilan  

Jaidwail pemeriksaiain kehaimilain minimail 6 kaili selaimai kehaimilain dain 

minimail 2 kaili pemeriksaiain oleh dokter paidai trimester 1 dain 3 : (Kemenkes RI, 

2023). 

1. 2 kaili pemeriksaiain oleh Dokter paidai trimester pertaimai ( kehaimilain 

hinggai 12 minggu). 

2. 1 kaili pemeriksaiain paidai trimester keduai (kehaimilain 12-24 minggu). 

3. 3 kaili pemeriksaiain paidai trimester ketigai (kehaimilain 24-40 minggu) 

dengain pemeriksaiain 1 kaili ke Dokter. 

d. Pelayanan Asuhan Standart Minimal “10T” 

Dailaim melaikukain pemeriksaiain aintenaitail hairus memberikain pelaiya inain yaing 

berkuailitais sesuaii staindairt aisuhain kebidainain sebaigaii merikut: (Lindai et ail., 2023) 

1) Timbaing berait baidain dain Ukur tinggi baidain. 

Tinggi baidain diperiksai hainya i paidai K1 untuk mengetaihui aidainyai resiko paidai 

ibu haimil. Bilai tinggi baidain < 145 cm, maikai faiktor risiko painggul sempit. Berait 

baidain ibu haimil hairus diperiksai paidai tiaip kaili kunjungain. Sejaik bulain ke-4, 

pertaimbaihain BB minimail 1 kg/bulain dain maiksimail 2 kg/bulain. Paidai ibu haimil 

aikain mengailaimi BB bertaimbaih, penaimbaihain BB bisai diukur dairi IMT (Indeks 

Maisai Tubuh) / BMI (Body Maiss Index) sebelum haimil. Penghitungain Indeks 

Maissai Tubuh mempertimbaingkain kesesuaiiain aintairai BB sebelum haimil dengain 
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TB, yaiitu Berait Baidain (kg)/Tinggi Baidain (m2). AIdaipun taibel rekomendaisi 

peningkaitain berait baidain selaimai kehaimilain aidailaih sebaigaii berikut (Wai Ode 

Nurlinai et ail., 2025): 

Taibel 2.2 

Pengukurain IMT Paidai Ibu Haimil  (Wai Ode Nurlinai et ail., 2025) 

IMT Sebelum Ha imil Kena iikain BB Ha imil 

Tungga il (Kg) 

La iju Kena iikain BB 

(Raita i-ra itai/minggu) 

Underweight (Kurus) 

<18,5 

12,5 – 18 0,5 – 0,6 

Norma il 

18,5-24,9 

11,5 - 16 0,4 – 0,5 

Overweight (Gemuk) 

25-29,9 

7 – 11,5 0,2 – 0,3 

Obesitais 

>30 

5 - 9 0,2 – 0,3 

Rumus: 

  IMT  = Berait Baidain (Kg) 

    TB (m) x TB (m) 

2) Ukur Lingkair Lengain AItais (LILAI) 

Sailaih saitu indicaitor untuk mendeteksi Risiko KEK dain staitus gizi AIdailaih 

dengain melaikukain pengukurain aintropometri yaiitu pengukurain lingkair lengain aitais 

(LILAI) paidai lengain taingain yaing tidaik sering melaikukain aiktivitais Geraikain yaing 

berait. Nilaii aimbaing baitais yaing digunaikain di Indonesiai aidailaih nilaii reraita i 

LILA I<23,5 cm yaing   menggaimbairkain terdaipait risiko kekuraingain energi kronik 

paidai kelompok Wainitai usiai subur (Naiinggolain et ail., 2024). 

3) Ukur tekainain dairaih 

Pengukurain tekainain dairaih dilaikukain paidai tiaip kaili kunjungain. Bilai TD 

Sistole > 140 mmHg aitaiu Distole >90 mmHg à faiktor resiko untuk hipertensi 

dailaim kehaimilain disertaii edemai waijaih aitaiu tungkaii baiwaih sertai proteinurin. 
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4) Ukur Tinggi Fundus Uteri 

 Tinggi Fundus Uteri hairus diukur tiaip kaili kunjungain sejaik kehaimilain 

berusiai 4 bulain, pertaimbaihain fundus uteri hairus sesuaii dengain usiai kehaimilain. 

 

Gaimbair  2.1 Tinggi Fundus Uterus berdaisairkain usiai kehaimilain (Lindai et ail., 2023) 

5) Presentaisi jainin dain Denyut Jaintung Jainin (DJJ) 

Presentaisi jainin ditentukain mulaii trimester ketigai untuk mengetaihui aidainyai 

kelaiinain letaik jainin. Penilaiiain DJJ dilaikukain setiaip kaili kunjungain mulaii aikhir 

trimester pertaimai. DJJ <120 kaili/menit aitaiu DJJ <160 kaili/menit menunjukkain 

aidainyai gaiwait jainin. 

6) Tes Laiboraitorium 

a) Tes golongain dairaih, untuk mempersiaipkain donor baigi ibu haimil bilai 

diperlukain. 

b) Tes hemoglobin, untuk mengetaihui aipaikaih ibu kekuraingain dairaih 

(ainemiai). 
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c) Tes pemeriksaiain protein urine 

Pemeriksaiain protein dailaim urine paidai ibu haimil dilaikukain paidai trimester 

keduai dain ketigai aitais indikaisi. Pemeriksaiain ini ditujukain untuk mengetaihui 

aidainyai proteinurinairiai paidai ibu haimil. Protein urin merupaikain sailaih saitu 

indikaitor tejaidinya i preeklaimsiai paidai ibu haimil. 

d) Tes pemeriksaiain dairaih laiinnyai, sesuaii indikaisi seperti mailairiai, HIV, 

Sifilis, dll. 

7) Berikain taiblet taimbaih dairaih 

Taiblet taimbaih dairaih diberikain minimail sebainya ik 90 taiblet selaimai kehaimilain 

dengain dosis 60 mg yaing bergunai untuk mencegaih kekuraingain dairaih selaima i 

kehaimilain. 

8) Skrining Staitus Imunisaisi Tetainus Toxoid. 

Dilaiksainaikain oleh petugais, dain bilai diperlukain, ibu aikain diberikain suntikain 

tetainus toxoid sesuaii ainjurain tenaigai kesehaitain gunai mencegaih tetainus paidai ibu 

dain baiyi. AIpaibilai ibu haimil belum memiliki perlindungain ya ing memaidaii, maikai 

imunisaisi TT hairus diberikain sesuaii dengain jaidwail ya ing diainjurkain. Pemberiain 

imunisaisi ini penting untuk meningkaitkain kekebailain tubuh ibu terhaidaip infeksi 

tetainus ya ing berisiko terjaidi selaimai kehaimilain maiupun proses persailinain. Berikut 

taibel pemberiain Imunisaisi TT yaiitu: 

Taibel 2.3 

Jaidwail Pemberiain Imunisaisi Tetainus Toxoid (Lindai et ail., 2023) 

Imunisa isi 

TT 

Selaing Wa iktu minimail 

pemberia in Imunisa isi TT 

La ima i perlindunga in 

TT1  La ingka ih aiwa il pembentukain kekeba ilain tubuh 

terha idaip penya ikit Tetainus 

TT2 1 bulain setela ih TT1 3 taihun 

TT3 6 bulain setela ih TT2 5 taihun 

TT4 12 bulain setela ih TT3 10 taihun 

TT5 12 bulain setela ih TT4 ≥25 taihun 
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9) Taitailaiksainai kaisus/Penaingainain kaisus 

Berdaisairkain haisil pemeriksaiain aintenaitail caire di aitais dain haisil pemeriksaiain 

laiboraitorium, setiaip kelaiinain yaing ditemukain paidai ibu haimil hairus ditaingaini 

sesuaii dengain staindairt dain kewenaingain tenaigai kesehaitain. Kaisus-kaisus ya ing tidaik 

daipait ditaingaini dirujuk sesuaii dengain sistem rujukain. Taitailaiksainai kaisus perlu 

dilaikukain paidai ibu haimil yaing memiliki resiko. 

10) Temuwicairai/konseling. 

Temu wicairai penting dilaikukain sebaigaii mediai komunikaisi aintair sesaimai ibu 

haimil dengain Bidain, kegiaitain ini selaiin membaihais maisailaih kehaimilain jugai 

membaihais cairai pemelihairaiain maisai nifais dain maisai menyusui. Disetiaip sesi 

pemeriksaiain kehaimilain, tenaigai kesehaitain waijib menyediaikain waiktu baigi ibu 

untuk berkonsultaisi baiik itu tentaing kehaimilain nya i aitaiu sebaigaiinyai (Lindai et ail., 

2023). 

e. Pemeriksaan Pada Ibu Hamil (Harnanik Nawangsari, 2022) 

1) Trimester I (sebelum minggu ke-14) 

 Paidai trimester I bidain melaikukain pemeriksaiain aiwail/ pertaimai kaili kepaidai 

ibu haimil. Berikut merupaikain rinciain pemeriksaiain yaing dilaikukain bidain ketikai 

melaikukain pemeriksaiain kehaimilain trimester I paidai ibu haimil:  

a) Keaidaiain umum dain taindai-taindai vitail: bidain memeriksai TTV ibu haimil 

meliputi tekainain dairaih, naidi, pernaipaisain dain suhu tubuh. 

b) Menimbaing berait baidain paidai ibu haimil dilaikukain setiaip kaili ibu haimil 

daitaing memeriksaikain kehaimilainnya i. 

c) Mengukur lingkair lengain aitais (LILA I) dilaikukain hainya i paidai saiait pemeriksaiain 

pertaimai kaili untuk mendeteksi kejaidiain KEK paidai ibu haimil. 

d) Mengukur tekainain dairaih: pengukurain tekainain dairaih dilaikukain paidai setiaip 

kaili ibu haimil daitaing memeriksaikain kehaimilainnyai. 

e) Mengukur tinggi fundus uteri bertujuain untuk memaintaiu perkembaingain jainin 

sesuaii aitaiu tidaik dengain usiai kehaimilain. 

f) Menghitung denyut jaintung jainin dilaikukain paidai aikhir trimester 1 dain 

selainjutnyai setiaip kaili ibu haimil daitaing memeriksaikain kehaimilainnyai. Denyut 

jaintung normail paidai baiyi berkisair aintairai 120-160x/m. 
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g) Menentukain presentaisi jainin melaikukain pemeriksaiain untuk mengetaihui 

presentaisi jainin dilaikukain paidai aikhir trimester 2 kehaimilain. 

h) Imunisaisi tetaius toksoid, imunisaisi TT di berikain untuk mencegaih terjaidinya i 

tetainus neonaitorum. 

i) Pemberiain taiblet FE. 

j) Pemeriksaiain Heaid to Toe. 

2) Trimester II 

 Saimai seperti trimester 1, tetaipi ditaimbaih kewaispaidaiain khusus mengenaii 

preeklaimsiai (memaintaiu tekainain dairaih, evailuaisi edemai, pemeriksaiain  urine untuk 

mengetaihui protein di dailaimnyai). 

3) Trimester III  

a) Setiaip duai minggu sekaili saimpaii aidai taindai kelaihirain. 

b) Evailuaisi daitai laiboraitorium . 

c) Diet empait sehait limai sempurnai. 

d) Pemeriksaiain ultraisonograifi. 

e) Imunisaisi tetainus toksoid II. 

 Taihaip pemeriksaiain leopold (AIlvinai Ingnesiai AInd Lilik Mairdhiyaih 2026) 

a) Leopold I 

Keduai telaipaik taingain paidai fundus uteri untuk menentukain tinggi fundus uteri, 

sehinggai perkiraiain usiai kehaimilain daipait disesuaiikain dengain tainggail haiid teraikhir. 

Baigiain aipai ya ing terletaik di fundus uteri. Paidai letaik membujur sungsaing, kepaila i 

bulait kerais dain melenting paidai goya ingain, paidai letaik kepailai aikain teraibai bokong 

paidai fundus tidaik kerais taik melenting dain tidaik bulait paidai letaik lintaing fundus 

uteri tidaik diisi oleh baigiain-baigiain jainin. 

Cairai yaing daipait dilaikukain aidailaih : 

1) Berdiri di sebelaih kainain paisien dain melihait ke airaih mukai. 

2) Memintai paisien untuk menekuk kaikinyai. 

3) Keduai taingain diletaikkain paidai baigiain aitais uterus dengain mengikuti bentuk 

uterus. 

4) Laikukain pailpaisi secairai lembut untuk menentukain bentuk ukurain, konsistensi 

dain geraikain jainin. 
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5) Meraibai dain menekain baigiain jainin ya ing beraidai di fundus. 

6) Mengukur tinggi fundus uteri. 

b) Leopold II 

Kemudiain keduai taingain diturunkain menelusuri untuk menetaipkain baigiain aipai 

ya ing terletaik dibaigiain saimping. Letaik membujur daipait ditetaipkain punggung ainaik, 

ya ing teraibai raitai dengain tulaing igai seperti paipain suci. Paidai letaik lintaing 

ditetaipkain dimainai kepailai jainin. Cairai yaing daipait dilaikukain sebaigaii berikut: 

1) Berdiri disebelaih kainain paisien melihait ke airaih mukai. 

2) Keduai telaipaik taingain diletaikkain paidai keduai sisi perut, laikukain tekainain yaing 

lembut, tetaipi cukup dailaim untuk meraibai keduai sisi. 

3) Secairai perlaihain geser jairi-jairi dairi saitu sisi ke sisi laiin untuk menentukain 

paidai sisi mainai terletaik punggung, lengain, dain kaiki. 

4) Baigiain punggung jainin aikain teraibai baigiain ya ing kerais paidai beberaipai baigiain 

lunaik dengain bentuk teraitur. 

5) Baigiain ekstremitais teraibai baigiain-baigiain kecil yaing tidaik teraitur, mempunya ii 

bainya ik tonjolain, sertai daipait bergeraik dain menendaing. 

c) Leopold III 

Menetaipkain baigiain ya ing terdaipait diaitais simfisis pubis aitaiu baigiain baiwaih 

uterus . Kepailai aikain teraibai bulait dain kerais sedaingkain bokong teraibai tidaik kerais 

dain tidaik bulait. Paidai letaik lintaing simfisis pubis aikain kosong. Cairai yaing daipait 

dilaikukain: 

1) Melaikukain pemeriksaiain menggunaikain saitu taingain (taingain kainain) taingain kiri 

menaihain baigiain fundus uteri. 

2) Raibai dengain haiti-haiti baigiain baiwaih aibdomen paisien tepait di aitais simpisis 

pubis. Nilaii baigiain jainin ya ing beraidai di baigiain baiwaih perut ibu 

menggunaikain ibu jairi dain jairi laiinnya i. 

3) Menentukain aipaikaih baigiain terbaiwaih sudaih maisuk pintu aitais painggul (PAIP) 

dengain menggoyaingkain perlaihain. Jikai baigiain terbaiwaih maisih bisai 

digeraikkain maikai belum maisuk PAIP (Konvergen), jikai tidaik bisai 

digeraikkain/engaiged maikai sudaih maisuk PAIP ( Divergen). 
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d) Leopold IV 

Paidai pemeriksaiain Leopold IV, pemeriksai menghaidaip keairaih kaiki ibu untuk 

menetaipkain baigiain terendaih jainin yaing maisuk ke pintu aitais painggul. Bilai baigiain 

terbaiwaih jainin maisuk PAIP telaih melaimpaiui lingkairain terbesairnya i, maikai taingain 

ya ing melaikukain pemeriksai divergen, sedaingkain bilai lingkairain terbesairnyai belum 

memaisuki PAIP maikai taingain pemeriksai konvergen. 

f. Ketidaknyamanan Pada Ibu Hamil 

Ketidaiknyaimainain paidai ibu haimil aidailaih keluhain aitaiu perubaihain yaing sering 

diailaimi selaimai kehaimilain aikibait perubaihain hormon, fisik, dain psikologis. 

Ketidaiknyaimainain ini umumnyai normail diailaimi oleh ibu haimil, terutaimai paida i 

tiaip trimester kehaimilain. 

Beberaipai ketidaiknyaimainain paidai ibu haimil aintairai laiin: 

1) Nyeri pinggaing merupaikain sailaih saitu ketidaiknya imainain yaing pailing umum 

diraisaikain oleh ibu haimil trimester III selaimai maisai kehaimilain. Nyeri 

pinggaing yaing tecjaidi paidai kehaimilain trimester III seiring dengain 

membesairnyai uterus, maikai pusait graivitaisi aikain berpindaih keairaih depain 

sehinggai ibu haimil hairus menyesuaiikain posisinyai untuk mempertaihainkain 

keseimbaingain, dimainai ibu hairus bergaintung dengain penaimbaihain berait baidain. 

Postur tubuh ya ing tidaik tepait aikain memaiksai peregaingain dain kelelaihain paidai 

tubuh, terutaimai paidai baigiain tulaing belaikaing sehinggai menyebaibkain 

terjaidinya i saikit aitaiu nyeri paidai baigiain pinggaing ibu haimil (Putu AIyu Raitnai 

Dairmaiyainti et ail., 2023). 

1. Penyebaib nyeri pinggaing dailaim kehaimilain 

a. Pelunaikain ligaimen pelvis selaimai kehaimilain 

Estrogen dain relaiksaisi memberi efek maiksimail paidai relaiksaisi otot dain 

ligaiment pelvic paidai aikhir kehaimilain. Paidai saiait kelaihirain, simfisis pubis melebair 

hinggai 4 mm paidai usiai gestaisi 32 minggu. Meningkaitnya i pergeraikain pelvic 

menyebaibkain pergeraikain paidai vaiginai, hail tersebut menyebaibkain saikit punggung 

dain ligaiment paidai haimil tuai. 

b. Penaimbaihain berait uterus paidai ibu haimil mengubaih pusait graivitaisi ibu  
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sehinggai menyebaibkain perubaihain paiscaiur ya ing beraikibait peningkaitain lordosis 

lumbail. 

c. Perubaihain Hormon 

Hormon kehaimilain relaixin aidailaih hormon yaing di haisilkain oleh korpus 

luteum dain plaisentai. Hormon ini berpengairuh paidai pengendurain painggul, 

kelembutain serviks, dain mendorong uterus untuk berkontraiksi. Hormon estrogen 

berperain dailaim hormone FSH dain LH sertai penutupain lempeng epifisis dain 

pertumbuhain tulaing. Hormone progesteron, berperain menghaimbait kontraiksi otot 

polos. 

2. Prinsip pencegaihain yaing hairus dilaikukain ibu haimil dengain keluhain nyeri 

pinggaing ya iitu: 

   Intensitais nyeri terdiri aitais nyeri ringain, nyeri sedaing yaing daipait 

menyebaibkain reaiksi fisiologis dain psikologis, nyeri berait dengain intensitais tinggi. 

Penilaiiain skailai nyeri meliputi Skailai Penilaiiain Numerik (Numerikail Raiting Scaile-

NRS), memintai ibu untuk menilaii nyeri menggunaikain skailai 0-10.(Sihite, 2021) 

Intensitais nyeri dikaiji sebelum dain sesudaih dilaikukain intervensi sehingga i 

diperoleh selisih penurunain dain peningkaitain nyeri. Skailai nyeri menurut 

Bourbonis yaiitu Tidaik nyeri (0), nyeri ringain (1-3), nyeri moderait (4-6), nyeri 

pairaih (7-9), nyeri saingait pairaih (10) (Simbolon et ail., 2025).  

a. Melekukkain kaiki saiait membungkuk ketikai mengaimbil aitaiu mengaingkait 

aipaipun dairi baiwaih. 

b. Bukai keduai kaiki dain letaikkain saitu kaiki didepain kaiki yaing laiin saiait 

melekukkain kaiki sehinggai mendaipaitkain jairaik yaing cukup ketikai baingkit dairi 

setengaih jongkok. Cairai untuk mengaitaisi ketidaiknya imainain ini, aintairai laiin: 

1) Postur tubuh yaing baiik 

2) Mekainik tubuh ya ing tepait saiait mengaingkait bebain 

3) Jaingain membungkuk berlebihain, aingkait bebain, dain jailain tainpai jedai 

4) Paikaii sepaitu dengain tumit rendaih; sepaitu bertumit tinggi memperberait 

paidai pusait graivitaisi dain lordosis 

5) Saiait maisailaih bertaimbaih pairaih, gunaikain penopaing aibdomen eksternail 

diainjurkain (contoh korset maiternail aitaiu belly baind yaing elaistic) 
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6) Kompres jaihe haingait paidai pinggaing (contoh baintailain pemainais, maindi 

aiir haingait, duduk di baiwaih siraimain aiir haingait) (Putu AIyu Raitnai 

Dairmaiyainti et ail., 2023). 

3. Skailai Nyeri 

Intensitais nyeri (skailai nyeri) aidailaih gaimbairain tentaing seberaipai pairaih 

nyeri ya ing diraisaikain oleh seseoraing: 

 

Gaimbair 2.2 Skailai Nyeri Dailaim Nomerik (Putu AIyu Raitnai Dairmaiyainti et ail., 2023) 

Keteraingain: 

a. Skala 0 (tidak nyeri) 

Ibu tidaik meraisaikain raisai saikit saimai sekaili dain daipait beraiktivitais 

seperti biaisai tainpai gaingguain. 

b. Skala 1–3 (nyeri ringan) 

Nyeri maisih daipait ditolerainsi dain tidaik terlailu menggainggu aiktivitais 

sehairi-hairi. Ibu mungkin hainya i meraisaikain ketidaiknya imainain ringain, 

seperti pegail aitaiu kraim ringain. 

c. Skala 4–6 (nyeri sedang) 

Nyeri mulaii menggainggu aiktivitais dain konsentraisi. Ibu mungkin perlu 

beristiraihait aitaiu mencairi posisi yaing lebih nyaimain. Paidai tingkait ini, 

nyeri sudaih cukup teraisai dain memerlukain perhaitiain. 

d. Skala 7–9 (nyeri berat) 

Nyeri saingait menggainggu aiktivitais, baihkain bisai membuait ibu sulit 

beristiraihait aitaiu tidur. Ekspresi waijaih biaisainyai menunjukkain raisai 

kesaikitain, dain ibu mungkin membutuhkain baintuain aitaiu intervensi dairi 

tenaigai kesehaitain. 
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e. Skala 10 (nyeri sangat berat/tidak tertahankan) 

Nyeri diraisaikain saingait hebait dain tidaik daipait ditolerainsi. Ibu mungkin 

tidaik maimpu melaikukain aiktivitais aipai pun dain membutuhkain 

penaingainain segerai. 

2) Konstipaisi 

Paidai kehaimilain trimester III kaidair progesteron tinggi. Raihim yaing semaikin 

membesair aikain menekain rectum dain usus baigiain baiwaih sehinggai terjaidi 

konstipaisi, Konstipaisi semaikin berait kairenai geraikain otot dailaim usus diperlaimbait 

oleh tingginya i kaidair progesterone. Konstipaisi ibu haimil terjaidi aikibait 

peningkaitain produksi progesteron yaing menyebaibkain tonus otot polos. Deteksi 

Dini Komplikaisi Dain Penyulit Yaing Terjaidi Paidai Maisai Kehaimilain menurun, 

termaisuk Paidai kehaimilain trimester III kaidair progesteron tinggi. Raihim yaing 

semaikin membesair aikain menekain rectum dain usus baigiain baiwaih sehinggai terjaidi 

konstipaisi, Konstipaisi semaikin berait kairenai geraikain otot dailaim usus diperlaimbait 

oleh tingginyai kaidair progesterone (Yuliai Herliaini et ail., 2024). 

3) Edemai 

Edemai merupaikain pembengkaikain di tungkaii baiwaih dain pergelaingain kaiki, 

berkembaing selaimai kehaimilain sebaigaii aikibait dairi berkuraingnyai ailirain bailik venai 

dairi ekstremitais baiwaih, menurut Fainizai (2021). Berdiri aitaiu duduk untuk waiktu 

ya ing laimai memperburuk edemai. AInjurkain kepaidai ibu untuk menghindairi 

maikainain ya ing terlailu aisin, maikain maikainain berprotein tinggi, dain menghindairi 

penggunaiain paikaiiain ketait. Jikai ibu berdiri aitaiu duduk untuk waiktu yaing laimai, diai 

hairus mengaingkait kaikinya i selaimai 20 menit setiaip 2 saimpaii 3 jaim dain mengubaih 

posisi. Duduk dengain kaiki dailaim posisi dorsofleksi meningkaitkain sirkulaisi dain 

membaintu mengontraiksikain otot kaiki. 

4) Saikit Kepailai 

Paidai aiwail kehaimilain keluhain pusing aitaiu saikit kepailai merupaikain hail yaing 

normail, biaisainya i terjaidi paidai trimester aiwail hinggai ketigai. Saikit kepailai 

merupaikain nyeri difus diberbaigaii baigiain kepailai yaing bervairiaisi dailaim intensitais, 

sisi dain duraisi yaing merupaikain keluhain neurologis tersering selaimai kehaimilain. 

Saikit kepailai ini secairai fisiologis timbul seiring dengain pertumbuhain jainin, kairenai 
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ailirain dairaih paidai ibu haimil aikain berusaihai mengimbaingi sirkulaisi dairaih yaing 

meningkait secairai tibai tibai (Yuliai Herliaini et ail., 2024). 

g. Tanda bahaya pada kehamilan 

Taindai baihaiyai kehaimilain aidailaih taindai-taindai yaing mengidentifikaisikain 

aidainyai baihaiyai yaing daipait terjaidi selaimai kehaimilain aitaiu periode ya ing aipaibila i 

tidaik dilaiporkain aitaiu tidaik terdeteksi bisai menyebaibkain kemaitiain.  

Beberaipai taindai-taindai baihaiya i ya ing daipait dideteksi ibu diaintairainyai: (Nainai Fitriainai 

et ail., 2025). 

a) Perdairaihain Pervaiginaim. 

Taindai baihaiya i paidai kehaimilain sailaih saitunya i disebaibkain oleh perdairaihain 

pervaiginaim. perdairaihain ya ing tidaik normail aidailaih meraih, pendairaihain bainyaik aitaiu 

pendairaihain dengain nyeri. Pendairaihain ini berairti aibortus, kehaimilain molai aitaiu 

kehaimilain ektopik. Paidai kehaimilain lainjut, perdairaihain tidaik normail aidailaih meraih 

(biais segair aitaiu tidaik ), bainyaik dain kaidaing tidaik di sertaii nyeri. Perdairaihain 

pervaiginaim dailaim kehaimilain aintairai laiin disebaibaibkain oleh: 

1) Plaisentai previai  

Plaisentai previai plaisentai ya ing letaiknyai aibnormail, yaiitu paidai segmen 

baiwaih raihim, sehinggai daipait menutupi sebaigiain aitaiu seluruh ostium uteri 

internum (OUI). ciri-cirinyai aidailaih: perdairaihain tainpai nyeri, perdairaihain 

berulaing, wairnai perdairaihain meraih segair, aidainyai ainemiai ya ing sesuaii dengain 

keluairnyai dairaih, DJJ aidai, penurunain kepailai tidaik maisuk PAIP. 

AIdaipun ciri-ciri plaisentai previai meliputi perdairaihain yaing terjaidi tainpai 

disertaii nyeri, sehinggai sering muncul secairai tibai-tibai. Perdairaihain daipait 

terjaidi berulaing kaili dengain wairnai meraih segair. Ibu haimil jugai daipait 

mengailaimi ainemiai yaing sebainding dengain jumlaih dairaih yaing keluair. 

Meskipun terjaidi perdairaihain, denyut jaintung jainin (DJJ) umumnyai maisih 

terdengair. Selaiin itu, baigiain terendaih jainin seperti kepailai biaisainyai belum 

maisuk ke pintu aitais painggul (PAIP) kairenai terhailaing oleh plaisentai. 

2) Solutio plaisentai  

Solutio plaisentai terlepaisnyai plaisentai dairi tempait implaintaisinyai yaing 

normail paidai uterus sebelum jainin dilaihirkain. Ciri-cirinyai aidailaih: perdairaihain 
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dengain nyeri, perdairaihain tidaik berulaing, wairnai perdairaihain meraih coklait, 

aidainyai ainemiai yaing tidaik sesuaii dengain keluairnyai dairaih, timbulnyai tibai-tibai, 

waiktu terjaidinya i saiait haimil inpairtu, his aidai, raisai tegaing saiait di pailpaisi, 

Denyut jaintung jainin biaisainyai tidaik aidai, teraibai ketubain yaing tegaing paidai 

periksai dailaim vaiginai, penurunain kepailai daipait maisuk pintu aitais painggul, 

tidaik berhubungain dengain presentaisi. 

b) Saikit kepailai yaing hebait. 

Saikit kepailai ya ing hebait terjaidi selaimai kehaimilain dain sering kaili merupaikain 

ketidaiknya imainain yaing normail dailaim kehaimilain. Saikit kepailai yaing hebait dailaim 

kehaimilain aidailaih gejailai dairi preeklaimsiai. 

Naimun, saikit kepailai ya ing teraisai saingait hebait, menetaip, aitaiu tidaik membaiik 

dengain istiraihait perlu diwaispaidaii. Kondisi ini daipait menjaidi sailaih saitu taindai 

preeklaimsiai, yaiitu gaingguain kehaimilain yaing ditaindaii dengain peningkaitain 

tekainain dairaih dain daipait disertaii aidainyai protein dailaim urin. Saikit kepailai paida i 

preeklaimsiai biaisainya i disertaii gejailai laiin seperti paindaingain kaibur, nyeri paidai ulu 

haiti, pembengkaikain paidai waijaih dain taingain, sertai peningkaitain tekainain dairaih. 

c) Penglihaitain kaibur 

Maisailaih penglihaitain ya ing mengidentifikaisikain keaidaiain yaing mengaincaim 

jiwai aidailaih perubaihain visuail mendaidaik misailnya i penglihaitain kaibur aitaiu 

berbaiyaing, melihait bintik-bintik dain berkunaing-kunaing. Diaignosis nyeri kepailai, 

gaingguain penglihaitain kejaing aitaiu komai dain hipertensi. 

d) Bengkaik paidai mukai dain taingain 

Edemai aidailaih penimbunain caiirain secairai umum dain berlebihain dailaim 

jairingain tubuh dain biaisainya i daipait diketaihui dairi kenaiikain berait baidain serta i 

pembengkaikain kaiki, jairi taingain dain mukai. Bengkaik disertaii dengain keluhain fisik 

laiinnyai seperti saikit kepailai ya ing hebait, paindaingain maitai kaibur, hail ini daipait 

menjaidi pertaindai ainemiai gaigail jaintung dain preeklaimsiai. 

e) Nyeri perut ya ing hebait 

Nyeri aibdomen yaing mungkin menunjukkain maisailaih ya ing mengaincaim 

keselaimaitain jiwai aidailaih ya ing hebait, menetaip, dain tidaik hilaing setelaih beristiraihait. 
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Hail ini bisai berairti aipendisitis, kehaimilain ektopik, aiborsi, penyaikit raidaing 

painggul, persailinain preterm, aibrupsi plaisentai, infeksi sailurain kemih aitaiu infeksi. 

f) Geraikain baiyi berkuraing. 

Geraikain jainin aidailaih suaitu hail yaing biaisai terjaidi paidai kehaimilain yaiitu paida i 

usiai kehaimilain 20-24 minggu  jikai geraikain jainin berkuraing dikaiwaitirkain terjaidi 

hipoksiai paidai jainin (Nainai Fitriainai et ail., 2025). 

h. Jenis – jenis Postur Tubuh Pada Ibu Hamil 

Postur diairtikain sebaigaii staibilitais tegaik tubuh mainusiai saiait berdiri di aitais 

duai kaiki. Postur tubuh vertebraie saingait dipengairuhi oleh beberaipai faiktor, aintaira i 

laiin : vertebraie (ruais tulaing belaikaing), M. pairaispinailis (otot punggung) dain 

proyeksi berait baidain tubuh (Pairyono, 2022). Berikut beberaipai Postur Tubuh aitaiu 

bentuk tubuh paidai Ibu Haimil : 

1) Hiperlordosis (Punggung Melengkung) 

Kondisi bokong menonjol ke belaikaing, perut maiju ke depain, sertai memicu 

nyeri punggung baiwaih. kondisi ketikai lengkungain ailaimi paidai tulaing belaikaing 

baigiain pinggaing (lordosis) menjaidi terlailu besair aitaiu berlebihain. AIkibaitnya i, 

postur tubuh taimpaik tidaik seimbaing, dengain bokong terlihait menonjol ke 

belaikaing dain perut terdorong ke depain. Kondisi ini sering disertaii raisai tidaik 

nyaimain aitaiu nyeri paidai punggung baiwaih kairenai bebain tulaing belaikaing tidaik 

terdistribusi secairai normail. 

 

Gaimbair 2.3 Postur Tubuh Hiperlordosis 

2) High - Cairry (Perut Tinggi) 

Perut taimpaik menonjol ke aitais, sering terjaidi paidai kehaimilain pertaimai kairenai 

otot perut maisih kencaing dain maimpu menopaing raihim dengain baiik. 
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Gaimbair 2.4 Postur Tubuh High - Cairry 

3) Low - Cairry (Perut Rendaih) 

Perut terlihait turun  aitaiu condong ke baiwaih. Hail ini umum terjaidi paida i 

kehaimilain keduai aitaiu seterusnyai kairenai otot perut lebih rileks, aitaiu ketikai kepaila i 

jainin sudaih mulaii turun menuju painggul. 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 2.5 Postur Tubuh Low - Cairry 

4) Nairrow/Pointed (Perut Runcing) 

Bentuk perut taimpaik menonjol jelais ke airaih depain dengain profil ya ing lebih 

sempit dain tidaik melebair ke saimping, sehinggai dairi taimpilain luair terlihait seperti 

maincung aitaiu meruncing. Bentuk ini mencerminkain posisi raihim ya ing lebih 

terdorong ke depain, sehinggai distribusi pembesairain kehaimilain terkonsentraisi 

paidai saitu airaih (ainterior), bukain menyebair ke laiterail. Secairai visuail, kontur perut 

terlihait lebih tegais dain terfokus, dengain sisi kainain dain kiri relaitif tidaik terlailu 

menonjol dibaindingain baigiain depain. 
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Gaimbair 2.6 Postur Tubuh Nairrow/Pointed 

5) Wide/Broaid (Perut Melebair) 

Perut terlihait melebair ke saimping, dipengairuhi oleh posisi jainin yaing melintaing 

aitaiu miring, aitaiu postur tubuh yaing lebair. Secairai sederhainai, ini menggaimbairkain 

airaih perkembaingain raihim yaing tidaik hainyai ke depain, tetaipi jugai ke saimping 

 

 

 

 

 

Gaimbair 2.7 Postur Tubuh Wide/Broaid 

2.2 Persalinan 

2.2.1   Konsep Dasar Persalinan 

a. Pengertian Persalinan 

 Persailinain merupaikain suaitu peristiwai penting, dinaintikain oleh keluairgai, 

proses ailaimiaih terjaidi paidai perempuain ya ing membutuhkain dukungain mentail. 

Persailinain dimulaii dengain aidainyai kontraiksi uterus, penipisain dain pembukaiain 

serviks, kelaihirain baiyi dain plaisentai melailui jailain laihir aitaiu melailui jailain laiin 

(aibdomen), dengain baintuain aitaiu tainpai baintuain (kekuaitain ibu sendiri). Selaimai 

proses persailinain ibu mengailaimi perubaihain fisik maiupun mentail. Peraisaiain taikut, 

cemais, tegaing dain nyeri, naimun dibailik semuai itu ibu jugai meraisai baihaigiai kairena i 

aikain memperoleh buaih haitinyai (Simbolon et ail., 2025). 
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b. Fisiologis Persalinan (Widiastini, 2018) 

 Saiait persailinain otot polos uterus mulaii menunjukkain aiktivitais kontraiksi 

secairai terkoordinaisi, diselingi dengain suaitu periode relaiksaisi, dain mencaipaii 

puncaiknyai menjelaing persailinain, sertai secairai beraingsur menghilaing paidai periode 

kehaimilain, selaimai proses persailinain terjaidi bainyaik perubaihain diaintairainyai: 

1. Perubaihain tekainain dairaih  

Perubaihain tekainain dairaih meningkait saiait proses persailinain selaimai kontraiksi 

uterus dengain kenaiikain sistolik 10-20 mmHg dain kenaiikain diaistolik raitai-raitai 5-

10 mmHg diaintairai kontraiksi-kontraiksi uterus, tekainain dairaih aikain turun sebelum 

maisuk persailinain dain aikain naiik laigi bilai terjaidi kontraiksi. Tekainain venai istemik 

meningkait saiait dairaih kembaili dairi venai uterus ya ing membengkaik.Paidai kailai I, 

sistolik raitai-raitai meningkait 10 mmHg dain tekainain diaistolik raitairaitai meningkait 

sebesair 5-19 mmHg selaimai kontraiksi, tetaipi tekainain tidaik bainya ik berubaih. 

Diaintairai waiktu kontraiksi kailai II terdaipait peningkaitain 30/25 mmhg selaima i 

kontraiksi dairi 10/5 saimpaii 10 mmHg. 

2. Perubaihain suhu  baidain 

Suhu baidain aikain meningkait selaimai proses persailinain.Kenaiikain suhu ini 

diainggaip normail aisail tidaik melebihi 0,5-1°c. suhu baidain ya ing naiik sedikit 

merupaikain suaitu haisil ya ing waijair, naimun keaidaiain ini berlaingsung laimai, keaidaiain 

suhu mengindikaisikain aidainya i dehidraisi. 

3. Denyut jaintung 

Denyut jaintung diaintairai kontraiksi sedikit lebih tinggi dibainding selaimai 

periode persailinain aitaiu belum maisuk persailinain, hail ini mencerminkain kenaiikain 

dailaim metaibolisme selaimai persailinain. 

4. Kontraiksi uterus 

Kontraiksi uterus terjaidi kairenai aidainyai raingsaingain paidai otot polos sertai 

penurunain hormon progesterone yaing menyebaibkain keluairnya i hormon oksitosin. 

5. Show 

Show aidailaih keluairnyai sedikit lendir bercaimpur dairaih dairi vaiginai, lendir ini 

beraisail dairi ekstruksi lendir yaing menyumbait cainailis servikailis sepainjaing 

kehaimilain, sedaingkain dairaih beraisail dairi desiduai verai yaing lepais. 
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6. Pemecaihain ketubain 

Paidai aikhir kailai saitu jikai pembukain sudaih lengkaip sertai tidaik aidai taihainain, 

ditaimbaih dengain kontraiksi yaing kuait sertai desaikain jainin yaing menyebaibkain 

ketubain pecaih yaing diikuti proses kelaihirain baiyi.  

c. Faktor-faktor yang memengaruhi persalinan (Widiastini, 2018) 

 Persailinain merupaikain proses fisiologis yaing memungkinkain terjaidinya i 

seraingkaiiain perubaihain besair paidai ibu untuk daipait melaihirkain jaininnya i melailui 

jailain laihir. Persailinain daipait berjailain dengain normail aipaibilai ketigai faiktor 5P 

tersebut daipait bekerjai saimai dengain baiik, ya iitu: 

1. Paissaige (Jailain laihir), yaiitu jailain laihir aitaiu disebut dengain painggul ibu. 

2. Paissainger (Jainin), merupaikain sailaih saitu faictor ya ingberpengairuh dengain 

sikaip jainin, letaik jainin, presentaisi jainin, baigiain terbaiwaih, posisi jainin, dain 

plaisentai aitaiupun aiir ketubain. 

3. Power (Tenaigai aitaiu kekuaitain), ya iitu kekuaitain yaing mendorong jainin keluair 

dairi jailain laihir. 

4. Psikis ibu, yaiitu hubungain aintairai cemais dain nyeri aitaiu sebailiknya i dailaim faise 

persailinain. 

5. Penolong, merupaikain faiktor yaing mempengairuhi aingkai kemaitiain ibu 

berhubungain dengain kemaimpuain dain keteraimpilain penolong persailinain. 

d. Tanda-tanda persalinan 

 Yaing merupaikain taindai paisti dairi persailinain aidailaih :  

1. Timbulnyai kontraiksi uterus aitaiu his persailinain ya iitu his pembukaiain yaing 

mempunyaii sifait sebaigaii berikut : 

a. Nyeri melingkair dairi punggung memaincair ke perut baigiain depain.  

b. Pinggaing teraisai saikit dain menjailair kedepain 

c. Sifaitnyai teraitur, inervail maikin laimai maikin pendek dain kekuaitainnyai 

maikin besair 

d. Mempunya ii pengairuh paidai pendaitairain dain aitaiu pembukaiain cervix.  

e. Maikin beraiktifitais ibu aikain menaimbaih kekuaitain kontraiksi. 
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Kontraiksi uterus yaing mengaikibaitkain perubaihain paidai servix (frekuensi 

minimail 2 kaili dailaim 10 menit). Kontraiksi yaing terjaidi daipait menyebaibkain 

pendaitairain, penipisain dain pembukaiain serviks . 

1. Penipisain dain pembukaiain servix Penipisain dain pembukaiain servix 

ditaindaii dengain aidainya i pengeluairain lendir dain dairaih sebaigaii taindai 

pemulai. 

2. Bloody Show (lendir disertaii dairaih dairi jailain laihir) Dengain pendaitairain 

dain pembukaiain, lendir dairi cainailis cervicailis keluair disertaii dengain 

sedikit dairaih. Perdairaihain yaing sedikit ini disebaibkain kairenai lepaisnyai 

selaiput jainin paidai baigiain baiwaih segmen baiwaih raihim hinggai beberaipai 

caipillaiir dairaih terputus.  

3. Premaiture Rupture of Membraine AIdailaih keluairnyai caiirain bainyaik 

dengain sekonyong-konyong dairi jailain laihir. Hail ini terjaidi aikibait 

ketubain pecaih aitaiu selaiput jainin robek. Ketubain biaisainyai pecaih kailaiu 

pembukaiain lengkaip aitaiu haimpir lengkaip dain dailaim hail ini keluairnyai 

caiirain merupaikain taindai yaing laimbait sekaili. Tetaipi kaidaing-kaidaing 

ketubain pecaih paidai pembukaiain kecil, mailaihain kaidaing-kaidaing selaiput 

jainin robek sebelum persailinain. 

2.2.2   Asuhan persalinan 

a. Pengertian asuhan persalinan 

 AIsuhain persailinain normail aidailaih aisuhain ya ing bersih dain aimain selaimai 

persailinain dain setelaih baiyi laihir, sertai upaiyai pencegaihain komplikaisi terutaima i 

perdairaihain paiscai persailinain, hipotermiai, dain aisfiksiai baiyi bairu laihir. Fokus 

utaimainya i untuk  mencegaih terjaidinyai komplikaisi. 

b. Tujuan Asuhan Persalinan  

 Tujuain aisuhain persailinain aidailaih mengupaiyaikain kelaingsungain hidup dain 

mencaipaii deraijait kesehaitain yaing tinggi baigi ibu dain baiyinya i. Hail ini dilaikukain 

melailui berbaigaii upaiyai ya ing terintegraisi dain lengkaip, sertai intervensi minimail 

sehinggai prinsip keaimainain dain kuailitais pelaiyainain daipait terjaigai paidai tingkait yaing 

optimail. 
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c. Lima benang merah dalam asuhan persalinan 

 Limai benaing meraih diraisaikain saingait penting dailaim memberikain aisuhain 

persailinain dain kelaihirain baiyi yaing bersih dain aimain. Kelimai benaing meraih ini 

aikain selailu berlaiku dailaim penaitailaiksainaiain persailinain mulaii dairi kailai I saimpaii 

dengain kailai IV termaisuk penaitailaiksainaiain baiyi bairu laihir, kelimai benaing meraih 

ya ing dijaidikain daisair aisuhain persailinain yaing bersih dain aimain yaiitu (Maiyaisairi et 

ail., 2025): 

1. Pengaimbilain Keputusain Klinik 

AIspek pemecaihain maisailaih yaing diperlukain untuk menentukain pengaimbilain 

keputusain nis (Clinicail Decision Maiking). Dailaim keperaiwaitain dikenail proses 

keperaiwaitain, pairai bidain menggunaikain  proses serupai yaing disebut sebaigaii proses 

penaitailaiksainaiain kebidainain aitaiu proses pengaimbilain keputusain klinis.  

2. AIspek Saiyaing Ibu ya ing Berairti Saiyaing Baiyi 

AIsuhain saiyaing ibu dailaim proses persailinain yaing hairus diperhaitikain paira i 

bidain, aintairai laiin: 

a. Suaimi, saiudairai aitaiu keluairgai laiinnyai hairus diperkenainkain untuk 

mendaimpingi ibu selaimai proses persailinain bilai menginginkainnya i. 

b. Staindair untuk persailinain ya ing bersih hairus selailu dipertaihainkain. 

c. Kontaik segerai aintairai ibu dain baiyi sertai pemberiain aiir susu ibu hairus 

diainjurkain untuk dikerjaikain. 

d. Penolong persailinain hairus bersikaip sopain dain penuh pengertiain. 

Penolong persailinain hairus maiu mendengairkain dain memberi jaiwaibain 

aitais keluhain maiupun kebutuhain ibu. 

e. Penolong persailinain hairus cukup mempunyaii fleksibilitais dailaim 

menentukain pilihain mengenaii hail-hail ya ing biaisai dilaikukain selaimai 

proses persailinain maiupun pemilihain posisi saiait melaihirkain. 

f. Penolong persailinain hairus cukup mempunyaii fleksibilitais dailaim 

menentukain pilihain mengenaii hail-hail ya ing biaisai dilaikukain selaimai 

proses persailinain maiupun pemilihain posisi saiait melaihirkain. 

g. Tindaikain-tindaikain ya ing secairai traidisionail sering dilaikukain dain   sudaih 

terbukti tidaik berbaihaiyai hairus diperbolehkain bilai hairus dilaikukain. 
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h. Tindaikain-tindaikain medis yaing rutin dikerjaikain dain ternyaitai tidaik perlu 

dain hairus dihindairi (episiotomy,pencukurain, dain klismai). 

3. AIspek Pencegaihain Infeksi 

Cairai efektif untuk mencegaih penyebairain penya ikit aintair oraing dain/aitaiu dairi 

perailaitain aitaiu sairainai kesehaitain ke seseoraing daipait dilaikukain dengain meletaikkain 

penghailaing di aintairmikroorgainisme dain individu (klien aitaiu petugaiskesehaitain). 

Penghailaing ini daipait berupai proses secairai fisik, mekainik, aitaiupun kimiai ya ing 

meliputi: 

a) Cuci taingain  

b) Memaikaii sairung taingain 

c) Penggunaiain caiirain aintiseptik 

d) Pemrosesain ailait bekais 

4. AIspek Pencaitaitain (Dokumentaisi) 

Dokumentaisi dailaim mainaijemen kebidainain merupaikain baigiain yaing saingait 

penting. Hail ini dikairenaikain: 

a. Dokumentaisi menyediaikain caitaitain permainen tentaing mainaijemen paisien. 

b. Memungkinkain terjaidinya i pertukairain informaisi di aintairai petugais 

kesehaitain. 

c. Kelainjutain dairi peraiwaitain dipermudaih, dairi saitu kunjungain ke 

kunjungain berikutnyai, dairi saitu petugais ke petugais yaing laiin, aitaiu dairi 

petugais ke faisilitais. 

d. Informaisi daipait digunaikain untuk, evailuaisi, untuk melihait aipaikaih 

peraiwaitain sudaih dilaikukain dengain tepait, mengidentifikaisi kesenjaingain 

ya ing aidai, tiain membuait perubaihain sertai perbaiikain peningkaitain 

mainaijemen peraiwaitain paisien. 

e. Memperkuait keberhaisilain mainaijemen sehinggai metode-metode daipait 

dilainjutkain dain disosiailisaisikain kepaidai yaing laiin (Maiya isairi et ail., 2025). 

d. Tahap Persalinan 

1.  Kailai I 

Kailai I disebut jugai dengain kailai pembukaiain yaing berlaingsung aintaira i 

pembukaiain 0 saimpaii dengain pembukaiain lengkaip (10 cm). Paidai permulaiain his, 
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kailai pembukaiain berlaingsung tidaik begitu kuait sehinggai paisien maisih daipait 

berjailain-jailain. Proses pembukaiain serviks sebaigaii aikibait his dibedaikain menjaidi 

duai faise,  ya iitu (Maiyaisairi et ail., 2025): 

a. Faise La iten 

Berlaingsung selaimai 8 jaim. Pembukaiain terjaidi saingait laimbait saimpaii 

dengain pembukaiain mencaipaii ukurain diaimeter 3 cm. 

b. Faise AIktif  

1. Faise AIkseleraisi 

Dailaim waiktu 2 jaim pembukaiain 3 cm menjaidi 4 cm. 

2. Faise Dilaitaisi Maiksimail 

Dailaim waiktu 2 jaim pembukaiain berlaingsung saingait cepait dairi 4 saimpaii  

dengain 9 cm. 

3. Faise Dilaitaisi 

Pembukaiain menjaidi laimbait sekaili dailaim waiktu 2 jaim pembukaiain 

berubaih menjaidi pembukaiain lengkaip.  

2. Kailai II 

Kailai II disebut jugai dengain kailai pengeluairain, kailai ini dimulaii dairi 

pembukaiain lengkaip (10cm) saimpaii baiyi laihir. Proses ini berlaingsung 2 jaim paidai 

primigraividai dain 1 jaim paidai multigraividai, gejailai utaimai dairi kailai II aidailaih: 

a. His semaikin kuait, dengain intervail 2 saimpaii 3 menit dengain duraisi 50 

saimpaii 100 detik. 

b. Menjelaing aikhir kailai I, ketubain pecaih yaing ditaindaii dengain pengeluairain 

caiirain secairai mendaidaik. 

c. Ketubain pecaih paidai pembukaiain merupaikain pendeteksi lengkaip diikuti 

keinginain mengejain kairenai fleksus frainkenhaiuser tertekain. 

d. Keduai kekuaitain, his dain mengejain lebih mendorong kepailai baiyi 

sehinggai kepailai baiyi membukai pintu, subocciput bertindaik sebaigaii 

hipomoglion berturut-turut laihir dairi daikymukai, daigu yaing melewaiti 

perineum. 

e. Kepailai laihir seluruhnyai dain diikuti oleh putairain paiksi luair, ya iitu 

penyesuaiiain kepailai paidai punggung. 
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f. Setelaih putair paiksi luair berlaingsung maikai persailinain baiyi ditolong 

dengain jailain :  

1) Kepailai dipegaing paidai ocsiput dain di baiwaih daigu, ditairik curaim ke 

baiwaih untuk melaihirkain baihu belaikaing. 

2) Setelaih keduai baihu laihir, ketiaik diikait untuk melaihirkain sisai baidain 

baiyi.  

3) Baiyi kemudiain laihir diikuti oleh aiir ketubain. 

3. Kailai III 

Setelaih kailai II, kontraiksi uterus berhenti sekitair 5 saimpaii 10 menit. Melailui 

kelaihirain baiyi, plaisentai sudaih mulaii terlepais paidai laipisain Nitaibisch kairenai sifait 

retraiksi otot raihim. Dimulaii segerai setelaih baiyi laihir saimpaii plaisentai laihir, ya ing 

berlaingsung tidaik lebih dairi 30 menit, jikai lebih maikai hairus diberi penaingainain 

lebih aitaiu dirujuk. Lepaisnyai plaisentai sudaih daipait diperkiraikain dengain 

memperhaitikain taindai-taindai: 

1) Uterus menjaidi bundair 

2) Uterus terdorong ke aitais kairenai plaisentai depais ke segmen baiwaih raihim 

3) Taili pusait bertaimbaih painjaing. 

4. Kailai IV 

Kailai IV dimaiksudkain untuk melaikukain observaisi kairenai pendairaihain 

postpairtum pailing sering terjaidi paidai 2 jaim pertaimai. Observaisi ya ing dilaikukain 

aidailaih 

1) Tingkait kesaidairain penderitai. 

2) Pemeriksaiain taindai-taindai vitail. 

3) Kontraiksi uterus. 

4) Terjaidi pendairaihain. 

e. Mekanisme Persalinan 

 Mekainisme persailinain merupaikain geraikain jainin dailaim menyesuaiikain 

dengain ukurain dirinyai dengain ukurain painggul saiait kepailai melewaiti painggul. 

Mekainisme ini saingait diperlukain mengingait diaimeter jainin ya ing lebih besair hairus 

beraidai paidai saitu gairis lurus dengain diaimeter pailing besair dairi painggul (Maiya isairi 

et ail., 2025). 
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a. Engaigment 

Engaigment paidai primigraividai terjaidi paidai bulain teraikhir kehaimilain, 

sedaingkain paidai multigraividai daipait terjaidi paidai aiwail persailinain. Engaigment 

aidailaih peristiwai ketikai diaimeter bipairietail meliputi pintu aitais painggul dengain 

suturai saigitailis melintaing/oblik didailaim jailain laihir dain sedikit fleksi. Maisuknya i 

kepailai aikain mengailaimi kesulitain bilai maisuk kedailaim painggul dengain suturai 

saigitailis dailaim aintero posterior. Jikai kepailai maisuk kedailaim PAIP dengain suturai 

saigitailis melintaing di jailain laihir, tulaing pairietail kainain dain kiri saimai tinggi, maikai 

keaidaiain ini disebut sinklitismus. Kepailai paidai saiait melewaiti PAIP dain jugai dailaim 

keaidaiain dimainai suturai saigitailis lebih dekait dengain promotorium aitaiu ke 

symphisis maikai hail ini disebut AIsinklitismus. AIdai duai maicaim aisinklistismus :   

1. AIsinklistismus posterior yaiitu keaidaiain bilaisuturai saigitailis mendekaiti 

simpisis dain tulaing pairietail belaikaing lebih rendaih dairipaidai tulaing pairietail 

depain. Terjaidi kairenai tulaing pairietail depain tertaihain oleh sympisis pubis 

sedaingkain tulaing pairietail belaikaing daipait turun dengain mudaih kairena i 

aidainyai lengkung saikrum yaing luais.  

2. AIsinklistismur ainterior yaiitu keaidaiain bilai suturai saigitailis mendekaiti 

promotorium dain tulaing pairietail depain lebih rendaih dairipaidai tulaing 

pairietail belaikaing.  

b. Penurunain Kepailai 

Dimulaii sebelum onset persailinain/inpairtu.Penurunain kepailai terjaidi 

bersaimaiain dengain mekainisme laiinnya i. Kekuaitain ya ing mendukung menurut 

Cuninghaim dailaim buku Obstetri Williaim yaing diterbitkain taihun 1995 dain ilmu 

kebidainain Vairney 2002:  

a) Tekainain caiirain aimnion 

b) Tekainain laingsung fundus paidai bokong 

c) Kontraiksi otot-otot aibdomen 

d) Ekstensi dain pelurusain baidain jainin aitaiu tulaing belaikaing jainin 

1) Geraikain fleksi disebaibkain kairenai jainin terus didorong maiju tetaipi 

kepailai jainin terhaimbait oleh serviks, dinding painggul aitaiu daisair 

painggul.  
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2) Paidai kepailai jainin, dengain aidainya i fleksi maikai diaimeter oksipito 

frontailis 12cm berubaih menjaidi suboksipito bregmaitikai 9 cm.  

3) Posisi daigu bergeser keairaih daidai jainin. Paidai pemeriksaiain dailaim 

UUK lebih jelais teraibai dairipaidai UUB.  

4) Paidai pemeriksaiain dailaim ubun-ubun kecil lebih jelais teraibai dairipaida i 

ubun-ubun besair.  

c. Rotaisi Dailaim  

1. Rotaisio dailaim aitaiu putair paiksi dailaim aidailaih pemutairain baigiain terendaih 

jainin dairi posisi sebelumnyai ke airaih depain saimpaii dibaiwaih simfisisbilai 

presentaisi belaikaing kepailai dimainai baigiain terendaih jainin aidailaih ubun-

ubun kecil maikai ubun-ubun kecil memutair ke depain saimpaii beraidai di 

baiwaih simpisis. Geraikain ini aidailaih upaiyai kepailai jainin untuk 

menyesuaiikain dengain bentuk jailain laihir.  

2.  Sebaib-sebaib aidainya i putair paiksi dailaim ya iitu:  

a. Baigiain terendaih kepailai aidailaih baigiain belaikaing kepailai paidai letaik 

fleksi. 

b. Baigiain belaikaing kepailai mencairi taihainain yaing pailing sedikit ya ing 

disebelaih depain aitais ya iitu hiaitus genitailis aintairai musculus levaitor 

aini kiri dain kainain. 

d. Ekstensi 

Geraikain ekstensi merupaikain geraikain dimainai oksiput berhimpit laingsung 

paidai mairgo inferior simpisis pubis, penyebaibnyai aidailaih sumbu jailain laihir paida i 

pintu baiwaih painggul mengairaih ke depain dain aitais.  

e. Rotaisi Luair 

Merupaikain geraikain memutair ubun-ubun kecil ke airaih punggung jainin, 

baigiain kepailai berhaidaipain dengain tuber iskhiaidikum kainain aitaiu kiri, sedaingkain 

mukai jainin menghaidaip sailaih saitu paihai ibu, dain suturai saigitailis kembaili melintaing.  

f. Ekspulsi 

Setelaih terjaidinyai rotaisi luair, baihu depain berfungsi sebaigaii hypomoclion 

untuk kelaihirain baihu. Kemudiain setelaih keduai baihu laihir disusul laihirlaih 

trochainter depain dain belaikaing saimaii laihir jainin seutuhnya i (Maiya isairi et ail., 2025). 
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Taindai Gejailai Kailai II:  

a) AIdainyai dorongain mengejain  

b) Penonjolain paidai perineum  

c) Vulvai membukai 

d) AInus membukai  

f. 60 langkah asuhan persalinan 

 Melihait Taindai Gejailai Kailai II (Sairwono Praiwirohairdjo, 2020). 

1) Mengaimaiti taindai dain gejailai persailinain kailai duai. Ibu mempunya ii keinginain 

untuk menerain. Ibu meraisai tekainain ya ing semaikin meningkait paidai rectum 

dainai taiu vaiginainyai, perineum menonjol, vulvai vaiginai dain sfingter ainail 

membukai. 

2) Memaistikain perlengkaipain, baihain, dain obait-obaitain esensiail siaip digunaikain. 

Memaitaihkain aimpul oksitosin 10 unit dain menempaitkain taibung suntik steril 

sekaili paikaii di dailaim pairtus set.  

3) Mengenaikain baiju penutup aitaiu celemek plaistik ya ing bersih. 

4) Melepaiskain semuai perhiaisain ya ing dipaikaii di baiwaih siku, mencuci keduai 

taingain dengain saibun dain aiir bersih yaing mengailir dain mengeringkain taingain 

dengain hainduk saitu kaili paikaii/pribaidi yaing bersih.  

5)  Memaikaii saitu sairung dengain DTT aitaiu steril untuk semuai pemeriksaiain 

dailaim.  

6) Mengisaip oksitosin 10 unit ke dailaim taibung suntik (dengain memaikaii sairung 

taingain disinfeksi tingkait tinggi aitaiu steril) dain meletaikkain kembaili di pairtus 

set/waidaih disinfeksi tingkait tinggi aitaiu steril tainpai mengontaiminaisi taibung 

suntik). .  

7) Membersihkain vulvai dain perineum, menyekainya i dengain haiti-haiti dairi depain 

ke belaikaing dengain menggunaikain kaipais aitaiu kaisai ya ing sudaih dibaisaihi aiir 

disinfeksi tingkait tinggi. Jikai mulut vaiginai, perineum, aitaiu ainus 

terkontaiminaisi oleh kotorain ibu, membersihkainnya i dengain seksaimai dengain 

cairai menyekai dairi depain ke belaikaing. Membuaing kaipais aitaiu kaisai yaing 

terkontaiminaisi dailaim waidaih yaing ber sairung taingain jikai terkontaiminaisi 
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(meletaikkain keduai sairung taingain tersebut dengain benair di dailaim lairutain 

dekontaiminaisi). 

8) Dengain menggunaikain teknik aiseptik, melaikukain pemeriksaiain dailaim untuk 

memaistikain baihwai pembukaiain serviks sudaih lengkaip. Bilai selaiput ketubain 

belum pecaih, sedaingkain pembukaiain sudaih lengkaip, laikukain aimniotomi. 

9) Mendekontaiminaisi sairung taingain dengain cairai mencelupkain taingain yaing 

maisih memaikaii sairung taingain kotor ke dailaim lairutain klorin 0,5 % dain 

kemudiain me lepaiskainnya i dailaim keaidaiain terbailik sertai merendaimnyai di 

dailaim lairutain klorin 0,5 % selaimai 10 menit. Mencuci keduai taingain (seperti 

di aitais). 

10) Memeriksai Denyut Jaintung Jainin (DJJ) setelaih kontraiksi beraikhir untuk 

memaistikain baihwai DJJ dailaim baitais normail (100- 180 kaili/menit). 

Mengaimbil tindaikain yaing sesuaii jikai DJJ tidaik normail. Mendokumentaisikain 

haisil-haisil pemeriksaiain dailaim, DJJ, dain semuai haisil-haisil penilaiiain sertai 

aisuhain laiinnyai paidai pairtograif. 

11) Memberi taihu ibu pembukaiain sudaih lengkaip dain keaidaiain jainin baiik. 

Membaintu ibu beraidai dailaim posisi yaing nya imain sesuaii dengain keinginainnyai. 

Menunggu hinggai ibu mempunyaii keinginain untuk menerain. Melainjutkain 

pemaintaiuain kesehaitain dain kenyaimainain ibu sertai jainin sesuaii dengain 

pedomain persailinain aiktif dain mendokumentaisikain temuain-temuain, 

menjelaiskain kepaidai ainggotai keluairgai baigaiimainai merekai daipait mendukung 

dain memberi semaingait kepaidai ibu saiait ibu mulaii menerain. 

12)  Memintai baintuain keluairgai untuk menyiaipkain posisi ibu untuk menerain. 

(Paidai saiait aidai his, baintu ibu dailaim posisi setengaih duduk dain paistikain iai 

meraisai nya imain). 

13) Melaikukain pimpinain menerain saiait ibu mempunyaii dorongain yaing kuait untuk 

menerain. Membimbing ibu untuk menerain saiait ibu mempunyaii keinginain 

untuk menerain, mendukung dain memberi semaingait aitais usaihai ibu untuk 

menerain, membaintu ibu mengaimbil posisi yaing nya imain sesuaii dengain 

pilihainnyai (tidaik memintai ibu berbairing terlentaing), mengainjurkain ibu untuk 

beristiraihait di aintairai kontraiksi, mengainjurkain keluairgai untuk mendukung 
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dain memberi semaingait paidai ibu, mengainjurkain aisupain caiirain per orail. 

Menilaii DJJ setiaip limai menit, jikai baiyi belum laihir aitaiu kelaihirain baiyi 

belum aikain terjaidi segerai dailaim waiktu 120 menit (2 jaim) menerain untuk ibu 

primipairai aitaiu 60 menit (1 jaim) untuk ibu multipairai, merujuk segerai. Jikai ibu 

tidaik mempunyaii keinginain untuk menerain, mengainjurkain ibu untuk berjailain, 

berjongkok, aitaiu mengaimbil posisi yaing aimain, jikai ibu belum ingin menerain 

dailaim 60 menit, ainjurkain ibu untuk mulaii menerain paidai puncaik kontraiksi-

kontraiksi tersebut dain beristiraihait di aintairai kontraiksi, jikai baiyi belum laihir 

aitaiu kelaihirain baiyi belum aikain terjaidi segerai setailaih 60 menit. menerain, 

merujuk ibu dengain segerai.  

14) Jikai kepailai baiyi telaih membukai vulvai dengain diaimeter 5 - 6 cm, letaikkain 

hainduk bersih di aitais perut ibu untuk mengeringkain baiyi. 

15) Meletaikkain kaiin ya ing bersih dilipait 1/3 baigiain, di baiwaih bokong ibu. 

16) Membukai pairtus set.  

17) Memaikaii sairung taingain DTT aitaiu steril paidai keduai taingain. 

18) Saiait kepailai baiyi membukai vulvai dengain diaimeter 5-6 cm, lindungi perineum 

dengain saitu taingain ya ing dilaipisi kaiin taidi, letaikkain taingain ya ing laiin di 

kepailai baiyi dain laikukain tekainain yaing lembut dain tidaik menghaimbait paidai 

kepailai baiyi, membiairkain kepailai keluair perlaihain-laihain. Mengainjurkain ibu 

untuk menerain perlaihain-laihain aitaiu bernaipais cepait saiait kepailai laihir. 

19) Dengain lembut menyekai mukai, mulut, dain hidung baiyi dengain kaiin aitaiu 

kaisai yaing bersih. 

20) Memeriksai lilitain taili pusait dain mengaimbil tindaikain ya ing sesuaii jikai hail itu 

terjaidi, dain kemudiain meneruskain segerai proses kelaihirain baiyi. Jikai taili 

pusait melilit leher baiyi dengain erait, mengklemnyai di duai tempait dain 

memotongnyai. 

21) Menunggu hinggai kepailai baiyi melaikukain putairain paiksi luair secairai spontain. 

22) Setelaih kepailai melaikukain putairain paiksi luair, tempaitkain keduai taingain di 

maising maising sisi mukai baiyi. Mengainjurkain ibu untuk menerain saiait 

kontraiksi berikutnyai. Dengain lembut menairiknyai ke airaih baiwaih dain ke airaih 
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luair hinggai baihu ainterior muncul di baiwaih airkus pubis dain kemudiain dengain 

lembut menairik ke airaih aitais dain ke airaih luair untuk melaihirkain baihu posterior. 

23) Setelaih keduai baihu dilaihirkain, menelusurkain taingain mulaii kepailai baiyi ya ing 

beraidai di baigiain baiwaih ke airaih perineum, membiairkain baihu dain lengain 

posterior laihir ke taingain. Mengendailikain kelaihirain siku dain taingain baiyi saiait 

melewaiti perineum, gunaikain lengain baigiain baiwaih untuk menya inggai tubuh 

baiyi saiait dilaihirkain. Menggunaikain taingain ainterior (baigiain aitais) untuk 

mengendailikain siku dain taingain ainterior baiyi saiait keduainyai laihir. 

24) Setelaih tubuh dairi lengain laihir, menelusurkain taingain ya ing aidai di aitais 

(ainterior) dairi punggung ke airaih kaiki baiyi untuk menya inggainya i saiait 

punggung kaiki laihir. Memegaing keduai maitai kaiki baiyi dengain haiti-haiti 

membaintu kelaihirain kaiki. 

25) Menilaii baiyi dengain cepait (dailaim 30 detik), kemudiain meletaikkain baiyi di 

aitais perut ibu dengain posisi kepailai baiyi sedikit lebih rendaih dairi tubuhnyai 

(bilai taili pusait terlailu pendek, meletaikkain baiyi di tempait yaing 

memungkinkain). Bilai baiyi mengai laimi aisfiksiai, laikukain resusitaisi. 

26) Segerai membungkus kepailai dain baidain baiyi dengain hainduk dain biairkain 

kontaik kulit ibu - baiyi. Laikukain penyuntikain oksitosin. 

27) Menjepit taili pusait menggunaikain klem kirai-kirai 3 cm dairi pusait baiyi. 

Melaikukain urutain paidai taili pusait mulaii dairi klem ke airaih ibu dain memaisaing 

klem keduai 2 cm dairi klem pertaimai (ke airaih ibu).  

28) Memegaing taili pusait dengain saitu taingain, melindungi baiyi dairi gunting dain 

memotong taili pusait di aintairai duai klem tersebut. 

29) Mengeringkain baiyi, menggainti hainduk yaing baisaih dain menyelimuti baiyi 

dengain kaiin aitaiu selimut ya ing bersih dain kering, menutupi baigiain kepailai, 

membiairkain taili pusait terbukai. Jikai baiyi mengailaimi kesulitain bernaipais, 

aimbil tindaikain ya ing sesuaii.  

30) Memberikain baiyi kepaidai ibunyai dain mengainjurkain ibu untuk memeluk 

baiyinya i dain memulaii pemberiain AISI jikai ibu menghendaikinyai. 

31) Meletaikkain kaiin yaing bersih dain kering. Melaikukain pailpaisi aibdomen untuk 

menghilaingkain kemungkinain aidainyai baiyi keduai.  
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32) Memberi taihu kepaidai ibu baihwai iai aikain disuntik.  

33) Dailaim waiktu 2 menit setelaih kelaihirain baiyi, berikain suntikain oksitosin 10 

unit secairai IM aitaiu aitais paihai kainain ibu baigiain luair, setelaih mengaispiraisinya i 

terlebih daihulu. 

34) Memindaihkain klem paidai taili pusait.  

35) Meletaikkain saitu taingain di aitais kaiin ya ing aidai di perut ibu, tepait di aitais tulaing 

pubis, dain menggunaikain taingain ini untuk melaikukain pailpaisi kontraiksi dain 

mens\aibilkain uterus. Memegaing taili pusair dain klem dengain taingain yaing laiin. 

36) Menunggu uterus berkontraiksi dain kemudiain melaikukain penegaingain ke airaih 

baiwaih paidai taili pusait dengain lembut. Laikukain tekainain yaing berlaiwainain airaih 

paidai baigiain baiwaih uterus dengain cairai menekain uterus ke airaih aitais dain 

belaikaing (dorso krainiail) dengain haiti-haiti untuk membaintu mencegaih 

terjaidinya i inversio uteri. Jikai plaisentai tidaik laihir setelaih 30 - 40 detik, 

hentikain penegaingain taili pusait dain menunggu hinggai kontraiksi berikut mulaii. 

Jikai uterus tidaik berkontraiksi, memintai ibu aitaiu seoraing ainggotai keluairga i 

untuk melaikukain raingsaingain puting susu. 

37) Setelaih plaisentai terlepais, memintai ibu untuk menerain saimbil menairik taili 

pusait ke airaih baiwaih dain kemudiain ke airaih aitais, mengikuti kurvai jailain laihir 

saimbil meneruskain tekainain berlaiwainain airaih paidai uterus. Jikai taili pusait 

bertaimbaih painjaing, pindaihkain klem hinggai berjairaik sekitair 5-10 cm dairi 

vulvai, jikai plaisentai tidaik lepais setelaih melaikukain penegaingain taili pusait 

selaimai 15 menit, mengulaingi pemberiain oksitosin 10 unit IM. Menilaii 

kaindung kemih dain dilaikukain kaiteterisaisi kaindung kemih dengain 

menggunaikain teknik aiseptik jikai perlu, memintai keluairgai untuk menyiaipkain 

rujukain, mengulaingi penegaingain taili pusait selaimai 15 menit berikutnya i. 

Merujuk ibu jikai plaisentai tidaik laihir dailaim waiktu 30 menit sejaik kelaihirain 

baiyi. 

38) Jikai plaisentai terlihait di introitus vaiginai, melainjutkain kelaihirain plaisentai 

dengain menggunaikain keduai taingain. Memegaing plaisentai dengain duai taingain 

dain dengain haiti-haiti memutair plaisentai hinggai selaiput ketubain terpilin. 

Dengain lembut perlaihain melaihirkain selaiput ketubain tersebut. Jikai selaiput 



46 
 

ketubain robek, memaikaii sairung taingain disinfeksi tingkait tinggi aitaiu steril 

dain memeriksai vaiginai dain serviks ibu dengain seksaimai. Menggunaikain jairi-

jairi taingain aitaiu klem aitaiu forseps disinfeksi tingkait tinggi aitaiu steril untuk 

melepaiskain baigiain selaiput yaing tertinggail. 

39) Segerai setelaih plaisentai dain selaiput ketubain laihir, laikukain maisaise uterus, 

meletaikkain telaipaik taingain di fundus dain melaikukain maisaise dengain geraikain 

melingkair dengain lembut hinggai uterus berkontraiksi (fundus menjaidi kerais). 

40) Memeriksai keduai sisi plaisentai baiik yaing menempel ke ibu maiupun jainin dain 

selaiput ketubain untuk memaistikain baihwai plaisentai dain selaiput ketubain 

lengkaip dain utuh. Meletaikkain plaisentai di dailaim kaintung plaistik aitaiu tempait 

khusus. Jikai uterus tidaik berkontraiksi setelaih melaikukain maisaise selaimai 15 

detik mengaimb tindaikain ya ing sesuaii.  

41) Mengevailuaisi aidainyai laiseraisi paidai vaiginai dain perineum dain segerai menjaihit 

laiseraisiyaing mengailaimi perdairaihain aiktif.  

42) Menilaii ulaing uterus dain memaistikainnya i berkontraiksi dengain baiik.  

43) Mencelupkain keduai taingain ya ing memaikaii sairung taingain ke dailaim lairutain 

klorin 0,5%; membilais keduai taingain ya ing maisih bersairung taingain tersebut 

dengain aiir disinfeksi tingkait tinggi dain mengeringkainnya i dengain kaiin yaing 

bersih dain kering.  

44) Menempaitkain klem taili pusait disinfeksi tingkait tinggi aitaiu steril aitaiu 

mengikaitkain taili disinfeksi tingkait tinggi dengain simpul maiti sekeliling taili 

pusait sekitair 1 cm dairi pusait.  

45) Mengikait saitu laigi simpul maiti di baigiain pusait ya ing berseberaingain dengain 

simpul maiti yaing pertaimai.  

46) Melepaiskain klem bedaih dain meletaikkainnya i ke dailaim lairutain klorin 0,5 %. 

47) Menyelimuti kembaili baiyi dain menutupi baigiain kepailainya i. Memaistikain 

hainduk aitaiu kaiinnya i bersih aitaiu kering. 

48)  Mengainjurkain ibu untuk memulaii pemberiain AISI.  

49) emaintaiuain kontraiksi uterus dain perdairaihain pervaiginaim: 2-3 kaili dailaim 15 

menit pertaimai paiscaipersailinain, setiaip 15 menit paidai 1 jaim pertaimai 

paiscaipersailinain, setiaip 20-30 menit paidai jaim keduai paiscaipersailinain, jikai 



47 
 

uterus tidaik berkontraiksi dengain baiik, laiksainaikain peraiwaitain yaing sesuaii 

penaitailaiksainai aitoniai uteri. Jikai ditemukain laiseraisi yaing memerlukain 

penjaihitain, laikukain penjaihitain dengain ainestesiai lokail dain menggunaikain 

teknik yaing sesuaii.  

50) Mengaijairkain paidai ibu/keluairgai baigaiimainai melaikukain maisaise uterus dain 

memeriksai kontraiksi uterus. 

51) Mengevailuaisi kehilaingain dairaih.  

52) Memeriksai tekainain dairaih, naidi, dain keaidaiain kaindung kemih setiaip 15 menit 

selaimai saitu jaim pertaimai paiscaipersailinain dain setiaip 30 menit selaimai jaim 

keduai paiscai persailinain. Memeriksai temperaitur tubuh ibu sekaili setiaip jaim 

selaimai duai jaim pertaimai paiscaipersailinain, melaikukain tindaikain yaing sesuaii 

untuk temuain ya ing tidaik normail. 

53) Menempaitkain semuai perailaitain di dailaim lairutain klorin 0,5% untuk 

dekontaiminaisi (10 menit). Mencuci dain membilais perailaitain setelaih 

dekontaiminaisi. 

54) Membuaing baihain-baihain yaing terkontaiminaisi ke dailaim tempait saimpaih yaing 

sesuaii. 

55) Membersihkain ibu dengain menggunaikain aiir disinfeksi tingkait tinggi. 

Membersihkain caiirain ketubain, lendir, dain dairaih. Membaintu ibu memaikaii 

paikaiiain yaing bersih dain kering.  

56) Memaistikain baihwai ibu nyaimain. Membaintu ibu memberikain AISI. 

Mengainjurkain keluairgai untuk memberikain ibu minumain dain maikainain ya ing 

diinginkain.  

57) Mendekontaiminaisi daieraih yaing digunaikain untuk melaihirkain dengain lairutain 

klorin 0,5% dain membilais dengain aiir bersih. 

58) Mencelupkain sairung taingain kotor ke dailaim lairutain klorin 0,5 %, 

membailikkain baigiain dailaim ke luair dain merendaimnyai dailaim lairutain klorin 

0,5 % selaimai 10 menit. 

59) Mencuci keduai taingain dengain saibun dain aiir mengailir. 

60) Melengkaipi pairtograif (hailaimain depain dain belaikaing). 
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Gaimbair 2.8 Pairtograif baigiain depain (Sairwono Praiwirohairdjo, 2020) 
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Gaimbair 2.9 Pairtograif baigiain belaikaing (sairwono praiwirohairdjo, 2020) 
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2.3 Nifas 

2.3.1   Konsep Dasar Nifas 

a. Pengertian Nifas 

 Maisai nifais (puerperium berlaingsung selaimai enaim minggu aitaiu empait 

puluh hairi setelaih plaisentai laihir dain beraikhir saiait raihim kembaili ke kondisi 

sebelum haimil (Fitri, 2017). Baihaisai Laitin puerperium mengaicu paidai maisai yaing 

dimulaii setelaih melaihirkain sebaigaii maisai nifais. Puer airtinyai ainaik dailaim baihaisa i 

Laitin, dain pairous airtinya i melaihirkain dailaim baihaisai Inggris. Maisai nifais yaing 

mengaicu paidai maisai setelaih melaihirkain dain keaidaiain orgain reproduksi kembaili ke 

kondisi sebelum haimil, biaisai jugai disebut dengain faise pemulihain, sejumlaih 

perubaihain fisiologis selaimai proses penyembuhain, ya ing bisai saingait tidaik nyaimain 

di aiwail maisai nifais. Jikai peraiwaitain ya ing tepait tidaik diberikain, perubaihain 

fisiologis ini daipait berubaih menjaidi paitologis (Dwi Raihmaiwaiti et ail., 2023). 

b. Fisiologi Masa Nifas (Dwi Rahmawati et al., 2023) 

 Maisai dairi taihaipain pemulihain paidai ibu nifais terbaigi menjaidi 3 baigiain : 

1) Taihaip pertaimai: Puerperium dini, dikenail sebaigaii maisai pemulihain 

dimainai ibu diperbolehkain untuk baingkit dain bergeraik. 

2) Taihaip Keduai : Puerperium intermediail, yaing berlaingsung selaimai 6 

saimpaii 8 minggu dain meliputi pemulihain orgain geneteliai secaira i 

menyeluruh 

3) Taihaip Ketigai : Remote puerperium, sering disebut sebaigaii minggu, 

bulain, aitaiu taihun yaing diperlukain untuk memulihkain diri secaira i 

sempurnai setelaih melaihirkain. 

1. Perubaihain Sistem Reproduksi (Dwi Raihmaiwaiti et ail., 2023). 

a. Involusi Uterus 

       Involusi uterus aidailaih kembailinyai uterus kepaidai keaidaiain sebelum 

haimil, baiik dailaim bentuk maiupun posisi. 

b. Locheai 

       Lokiai keluair dairi uterus setelaih baiyi laihir saimpaii dengain 3 aitaiu 4 

minggu postpairtum. Perubaihain lokiai terjaidi dailaim tigai taihaip, yaiitu : 
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        Lokiai rubrai merupaikain dairaih pertaimai ya ing keluair dain beraisail dairi 

tempait lepaisnya i plaisentai. Setelaih beberaipai hairi, lokiai berubaih wairnai 

menjaidi kecoklaitain yaing terdiri dairi dairaih dain serum ya ing berisi leukosit 

dain jairingain yaing disebut lokiai serosai. Paidai minggu ke-2, lokiai berwairnai 

putih kekuningain ya ing terdiri dairi mukus serviks, leukosit, dain jairingain 

ya ing disebut lokiai ailbai. 

c. Ovairium dain Tubai Failopi 

        Setelaih kelaihirain plaisentai, produksi estrogen dain progesteron 

menurun, sehinggai menimbulkain mekainisme timbail-bailik dairi sirkulaisi 

menstruaisi. Paidai saiait inilaih dimulaii kembaili proses ovulaisi, sehinggai 

wainitai daipait haimil kembaili. 

2.3.2   Asuhan Masa Nifas 

a. Pengertian Asuhan Nifas 

Maisai nifais aidailaih penaitailaiksainaiain aisuhain yaing diberikain paidai paisien 

mulaii dairi saiait setelaih baiyi laihir saimpaii dengain kembailinya i tubuh dailaim keaidaiain 

seperti sebelum haimil. 
b. Tujuan Asuhan Masa Nifas 

 Berikut beberaipai tujuain paidai maisai nifais (Dwi Raihmaiwaiti et ail., 2023): 

1) Mendeteksi aidainya i pendairaihain maisai nifais 

2) Menjaigai kesehaitain ibu dain baiyi 

Memberikain maikainain untuk memenuhi gizinyai 

Mencegaih ainemiai 

Pergeraikain otot ya ing cukup 

3) Menjaigai kebersihain diri 

4) Melaiksainaikain skrining secairai komperhensif 

5) Memberikain pendidikain laiktaisi dain peraiwaitain paiyudairai 

6) Konseling KB 

7) Mempercepait evolusi uterus 

8) Meningkaitkain fungsi sistem perkemihain dain gaistrointestinail 

9) Memperlaincair pengeluairain locheai 
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c. Kunjungan Nifas 

 Berikut ini aidailaih penjelaisain mengenaii kunjungain nifais sesuaii dengain 

painduain Kemenkes (Tiairai Faitmai Kumailai et ail., 2024): 

1. Kunjungain Nifais 1 (6-8 jaim postpairtum) 

a) Mencegaih perdairaihain maisai nifais kairenai aitoniai uteri 

b) Mendeteksi dain meraiwait penyebaib laiin perdairaihain, merujuk bilai 

perdairaihain berlainjut. 

c) Memberikain konseling kepaidai ibu dain keluairgai baigaiimainai mencegaih 

perdairaihain maisai nifais kairenai aitoniai uteri. 

d) Pemberiain aisi aiwail 

e) Melaikukain supervisi paidai ibu baigaiimainai teknik melaikukain hubungain 

aintairai ibu dain baiyi bairu laihir. 

f) Menjaigai baiyi tetaip sehait dengain cairai mencegaih hipotermiai. 

2. Kunjungain Nifais II (6 hairi postpairtum) 

a) Memaistikain involusi uterus berjailain normail; uterus berkontraiksi; fundus 

di baiwaih umbilikus, tidaik aidai perdairaihain aibnormail dain tidaik aidai baiu 

busuk. 

b) Menilaii aidainyai taindai-taindai demaim, infeksi, dain perdairaihain. 

c) Memaistikain ibu cukup maikain, minum, dain istiraihait. 

d) Memaistikain ibu menyusui dengain baiik, dain tidaik memperlihaitkain taindai 

penyulit selaimai menyusui. 

e) Memberikain konseling paidai ibu. 

3. Kunjungain III (2 minggu postpairtum) 

 Saimai dengain kunjungain II. 

4. Kunjungain IV (6 minggu postpairtum) 

a) Menainyaikain paidai ibu tentaing penyulit-penyulit yaing ibu aitaiu baiyi ailaimi. 

b) Memberikain konseling untuk mendaipaitkain pelaiyainain KB. 

d. Kebutuhan Nutrisi dan Cairan (Rinjani et al., 2024)  

 Ibu nifais memerlukain diet untuk mempertaihainkain tubuh terhaidaip infeksi, 

mencegaih konstipaisi, dain untuk memulaii proses pemberiain AISI eksklusif. 

AIsupain kailori per hairi ditingkaitkain saimpaii 2700 kailori. AIsupain caiirain per hairi 
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ditingkaitkain saimpaii 3000 ml (susu 1000 ml). Suplemen zait besi daipait diberikain 

kepaidai ibu nifais selaimai 4 minggu pertaimai setelaih kelaihirain. Gizi ibu menyusui 

dibutuhkain untuk produksi AISI dain pemulihain kesehaitain ibu. Kebutuhain gizi 

ya ing perlu diperhaitikain, ya iitu:  

1) Maikainain diainjurkain seimbaing aintairai jumlaih dain mutunyai. 

2) Bainyaik minum, setiaip hairi hairus minurn lebih dairi 6 gelais. 

3) Maikain maikainain yaing tidaik meraingsaing, baiik secairai termis, mekainis, aitaiu 

kimiai untuk menjaigai kelaincairain pencernaiain. 

4) Baitaisi maikainain yaing berbaiu kerais. 

5) Gunaikain baihain maikainain yaing daipait meraingsaing produksi AISI, misailnyai 

saiyurain hijaiu. 

Diet dailaim maisai nifais hairus bergızi, bervairiaisi, dain seimbaing Diet ini 

sebaiiknya i mengaindung tinggi kailori. Paidai wainitai dewaisai, kebutuhain kailori 

sebesair 2200 kkail, sedaingkain untuk ibu menyusui diperlukain taimbaihain 700 kkail 

untuk 6 bulain pertaimai setelaih melaihirkain dain selainjutnyai 500 kkail. 

e. Adaptasi Fisiologis pada Masa Nifas (Karnilan Lestari Ningsi Sam 

et al., 2025) 

Periode ini diuraiikain oleh Rubin terjaidi dailaim tigai taihaip: 

1. Taiking in 

a) Periode ini terjaidi 1-2 hairi sesudaih melaihirkain. Ibu paidai umumnyai paisif 

dain tergaintung, perhaitiainnyai tertuju paidai kekhaiwaitirain aikain tubuhnya i. 

b) Ibu aikain mengulaing-ulaing pengailaimainnya i waiktu bersailin dain melaihirkain. 

c) Tidur tainpai gaingguain saingait penting untuk mencegaih gaingguain tidur. 

d) Peningkaitain nutrisi mungkin dibutuhkain kairenai selerai maikain ibu biaisainyai 

bertaimbaih. Naifsu maikain ya ing kuraing menaindaikain proses pengembailiain 

kondisi ibu tidaik berlaingsung normail. 

2. Taiking hold 

a) Berlaingsung 2-4 hairi postpairtum. Ibu menjaidi perhaitiain paidai 

kemaimpuainnyai menjaidi oraing tuai ya ing sukses dain meningkaitkain 

tainggung jaiwaib terhaidaip jainin. 

b) Perhaitiain terhaidaip fungsi-fungsi tubuh (mis., eliminaisi). 
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c) Ibu berusaihai kerais untuk menguaisaii keteraimpilain untuk meraiwait baiyi, 

misailnyai menggendong dain menyusui. 

3. Letting go 

a) Terjaidi setelaih ibu pulaing ke rumaih dain saingait berpengairuh terhaidaip 

waiktu dain perhaitiain yaing diberikain oleh keluairgai. 

b) Ibu mengaimbil tainggung jaiwaib terhaidaip peraiwaitain baiyi. lai hairus 

beraidaiptaisi dengain kebutuhain baiyi yaing saingait tergaintung, ya ing 

menyebaibkain berkuraingnyai haik ibu dailaim kebebaisain dain berhubungain 

sosiail. 

c) Paidai periode ini umumnya i terjaidi depresi postpairtum. 

2.4 Bayi Baru Lahir (BBL) 

2.4.1    Konsep Dasar Asuhan Bayi Baru Lahir 

a. Pengertian Bayi Baru Lahir 

 Baiyi bairu laihir (Neonaitus) aidailaih baiyi bairu laihir mengailaimi proses 

kelaihirain paidai usiai kehaimilain genaip 37-41 minggu, berusiai 0-28 hairi yaing 

memerlukain penyesuaiiain aidaiptaisi fisiologi berupai maituraise (aidaiptaisi 

penyesuaiiain diri dairi kehidupain intraiuterin ke kehidupain ekstraiuterin) (AIritonaing 

et ail., 2023). 

 Ciri-ciri Baiyi Bairu Laihir Normail, sebaigaii berikut: 

1. Berait Baidain 2500 – 4000 graim 

2. Painjaing Baidain 48-52 cm 

3. Lingkair Daidai 30-38 cm 

4. Lingkair Kepailai 33-35 cm 

5. Frekuensi Jaintung 120-160 x/i 

6. Pernaipaisain 40-60 x/i 

 pelaiyainain kesehaitain sesuaii staindair yaing diberikain oleh tenaigai kesehaitain 

kepaidai neonaites sedikitnya i 3 kaili, selaimai periode 0 saimpaii dengain 28 hairi setelaih 

laihir, ya iitu: 

1. Kunjungain neonaites ke-1 (KN 1) 

Kunjungain pertaimai, dilaikukain 6-48 jaim setelaih laihir, dilaikukain pemeriksaiain 

pernaipaisain, wairnai kulit geraikain aiktif aitaiu tidaik, ditimbaing, ukur painjaing baidain, 
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lingkair lengain, lingkair daidai, pemberiain sailep maitai, vitaimin KI, Hepaititis B, 

peraiwaitain taili pusait dain pencegaihain kehilaingain painais baiyi. 

2. Kunjungain neonaites ke-2 (KN 2) 

Kunjungain Keduai, dilaikukain paidai hairi ke-3 saimpaii hairi ke-7 setelaih laihir, 

pemeriksaiain fisik, melaikukain peraiwaitain taili pusait, pemberiain AISI eksklusif, 

personail hygiene, polai istiraihait, keaimainain dain taindai-taindai baihaiyai. 

3. Kunjungain neonaites ke-3 (KN 3) 

Kunjungain ketigai, dilaikukain paidai hairi ke-8 saimpaii hairi ke-28 setailaih laihir, 

dilaikukain pemeriksaiain pertumbuhain dengain berait baidain, tinggi baidain dain 

nutrisinyai. 

b. Fisiologi Bayi Baru Lahir (Aritonang et al., 2023) 

1. Perubaihain paidai sistem pernaipaisain 

Pernaipaisain pertaimai paidai baiyi normail terjaidi dailaim 30 detik sesudaih 

kelaihirain. Pernaipaisain ini timbul sebaigaii aikibait aiktivitais normail sistem sairaif pusait 

dain perifer ya ing dibaintu oleh beberaipai raingsaingain laiinnyai. Frekuensi pernaipaisain 

baiyi bairu laihir berkisair 30-60 kaili/menit. 

2. Perubaihain sistem Kairdiovaiskuler 

Dengain berkembaingnyai pairu-pairu, paidai ailveoli aikain terjaidi peningkaitain 

tekainain oksigen. Sebailiknyai, tekainain kairbon dioksidai aikain mengailaimi penurunain. 

Hail ini mengaikibaitkain terjaidinya i penurunain resistainsi pembuluh dairaih dairi airteri 

pulmonailis mengailir kepairu-pairu dain ductus airteriosus tertutup. 

3. Perubaihain termoregulaisi dain metaibolik 

Sesaiait sesudaih laihır, bilai baiyi dibiairkain dailaim suhu ruaingain 25 ºC, maikai 

baiyi aikain kehilaingain painais melailui evaiporaisi, konveksi, konduksi, dain raidiaisı. 

Suhu lingkungain yaing tidaik baiik aikainmenyebaibkain baiyı menderitai hipotermi dain 

traiumai dingin (cold injury). 

4. Perubaihain Sistem Neurologis 

Sistem neurologis baiyi secairai ainaitomik aitaiu fisiologis belum berkembaing 

sempurnai. Baiyi bairu laihir menunjukkain geraikain-geraikain tidaik terkoordinaisi, 

pengaiturain suhu yaing laibil, kontrol otot yaing buruk, mudaih terkejut, dain tremor 

paidai ekstremitais. 
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5. Perubaihain Gaistrointestinail 

Kaidair gulai dairaih taili pusait 65mg/100mL aikain menurun menjaidi 50mg/100 

mL. dailaim waiktu 2 jaim sesudaih laihir, energi taimbaihain ya ing diperlukain neonaitus 

paidai jaim-jaim pertaimai sesudaih laihir diaimbil dairi haisil metaibolisme aisaim lemaik 

sehinggai kaidair gulai aikain mencaipaii 120mg/100mL. 

6. Perubaihain Ginjail 

Sebaigiain besair baiyi berkemih dailaim 24 jaim pertaimai setelaih laihir dain 2-6 

kaili sehairi paidai 1-2 hairi pertaimai, setelaih itu merekai berkemih 5-20 kaili dailaim 24 

jaim. 

7. Perubaihain Haiti 

Dain selaimai periode neontaius, haiti memproduksi zait yaing essensiail untuk 

pembekuain dairaih. Haiti jugai mengontrol jumlaih bilirubin taik terkonjugaisi yaing 

bersirkulaisi, pigmen beraisail dairi hemoglobin dain dilepaiskain bersaimaiain dengain 

pemecaihain sel-sel dairaih meraih. 

8. Perubaihain Imun 

Baiyi bairu laihir tidaik daipait membaitaisi orgainisme penyeraing dipintu maisuk 

Imaituritais jumlaih sistem pelindung secairai signifikain meningkaitkain resiko infeksi 

paidai periode baiyi bairu laihir. 

c. Menjaga Kehangatan Bayi (Noordiati, 2019) 

 Saiait laihir, mekainisme pengaiturain suhu tubuh paidai BBL, belum berfungsi 

sempurnai. Oleh kairenai itu, jikai tidaik segerai dilaikukain upaiya i pencegaihain 

kehilaingain painais tubuh maikai BBL daipait mengailaimi hipotermiai. Baiyi dengain 

hipotermiai, berisiko tinggi untuk mengailaimi saikit berait aitaiu baihkain kemaitiain. 

Hipotermiai mudaih terjaidi paidai baiyi yaing tubuhnyai dailaim keaidaiain baisaih aitaiu 

tidaik segerai dikeringkain dain diselimuti wailaiupun beraidai di dailaim ruaingain yaing 

relaitif haingait. Baiyi premaitur aitaiu berait laihir rendaih lebih rentain untuk mengailaimi 

hipotermiai. Wailaiupun demikiain, baiyi tidaik boleh menjaidi hipertermiai 

(temperaitur tubuh lebih dairi 37,5°C). 

Mekainisme Kehilaingain Painais, baiyi bairu laihir daipait kehilaingain painais tubuhnyai 

melailui cairai-cairai berikut: 
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1) Evaiporaisi aidailaih kehilaingain painais aikibait penguaipain caiirain ketubain paidai 

permukaiain tubuh oleh painais tubuh baiyi sendiri. Hail ini merupaikain jailain utaima i 

baiyi kehilaingain painais. Kehilaingain painais jugai terjaidi jikai saiait laihir tubuh baiyi 

tidaik segerai dikeringkain aitaiu terlailu cepait dimaindikain dain tubuhnyai tidaik 

segerai dikeringkain dain diselimuti. 

2) Konduksi aidailaih kehilaingain painais tubuh melailui kontaik laingsung aintairai tubuh 

baiyi dengain permukaiain ya ing dingin. Mejai, tempait tidur aitaiu timbaingain ya ing 

temperaiturnya i lebih rendaih dairi tubuh baiyi aikain menyeraip painais tubuh baiyi 

melailui mekainisme konduksi aipaibilai baiyi diletaikkain di aitais bendai-bendai 

tersebut. 

3) Konveksi aidailaih kehilaingain painais tubuh yaing terjaidi saiait baiyi terpaipair udaira i 

sekitair ya ing lebih dingin. Baiyi yaing dilaihirkain aitaiu ditempaitkain di dailaim 

ruaingain ya ing ding aikain cepait mengailaimi kehilaingain painais. Kehilaingain painais 

jugai terjaidi jikai aidai ailirain udairai dingin dairi kipais aingin, hembusain udaira i 

dingin melailui ventilaisi/pendingin ruaingain 

4) Raidiaisi aidailaih kehilaingain painais yaing terjaidi kairenai baiyi ditempaitkain di dekait 

bendai-bendai ya ing mempunyaii suhu lebih rendaih dairi suhu tubuh baiyi. Baiyi 

daipait kehilaingain painais dengain cairai ini kairenai bendai-bendai tersebut menyeraip 

raidiaisi painais tubuh baiyi (wailaiupun tidaik bersentuhain secairai laingsung). 

 Upaiyai yaing daipait dilaikukain untuk mencegaih kehilaingain painais, 

ya iitu: 

1. Keringkain tubuh baiyi (tainpai membersihkain verniks) mulaii dairi mukai. 

kepailai, dain baigiain tubuh laiinnyai, kecuaili baigiain taingain (untuk membaintu 

baiyi dailaim proses inisiaisi menyusu dini). Verniks ini aikain membaintu 

menghaingaitkain tubuh baiyi. Gainti hainduk ya ing baisaih dengain hainduk aitaiu 

kaiin ya ing kering. Biairkain baiyi di aitais perut ibu. 

2. Letaikkain baiyi di daidai ibu aigair aidai kontaik kulit ibu ke kulit baiyi Letaikkain 

baiyi tengkuraip di daidai ibu. Luruskain dain usaihaikain keduai baihu baiyi 

menempel di daidai ibu aitaiu perut ibu. Usaihaikain kepailai baiyi beraidai di 

aintairai paiyudairai ibu dengain posisi sedikit lebih rendaih dairi puting 

paiyudairai ibu. 
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3. Selimuti ibu dain baiyi sertai paisaing topi di kepailai baiyi. 

4. Jaingain segerai menimbaing aitaiu memaindikain baiyi bairu laihir. 

5. Tempaitkain baiyi di lingkungain ya ing haingait 

6. Jaingain membedong baiyi dengain ketait kairenai daipait menghaimbait 

pergeraikain jainin. 

d. Inisiasi Menyusui Dini (IMD) (Noordiati, 2019) 

 Prinsip pemberiain AISI aidailaih dimulaii sedini mungkin, eksklusif selaimai 6 

bulain diteruskain saimpaii 2 taihun dengain maikainain pendaimping AISI sejaik usiai 6 

bulain. Pemberiain AISI jugai meningkaitkain ikaitain kaisih saiyaing (aisih), memberikain 

nutrisi terbaiik (aisuh) dain melaitih refleks dain motorik baiyi (aisaih). 

 Laingkaih Inisiaisi Menyusu Dini dailaim AIsuhain Baiyi Bairu La ihir 

a) Langkah 1: Laihirkain, laikukain penilaiiain paidai baiyi, keringkain: 

1. Saiait baiyi laihir, caitait waiktu kelaihirain 

2. Saimbil meletaikkain baiyi di perut baiwaih ibu laikukain penilaiiain aipaikaih 

baiyi perlu resusitaisi aitaiu tidaik 

3. Jikai baiyi staibil tidaik memerlukain resusitaisi, keringkain tubuh baiyi mulaii 

dairi mukai, kepailai dain baigiain tubuh laiinnya i dengain lembut tainpai 

menghilaingkain verniks. Verniks aikain membaintu menya imainkain dain 

menghaingaitkain baiyi. Setelaih dikeringkain, selimuti baiyi dengain kaiin 

kering untuk menunggu 2 menit sebelum taili pusait di klem. 

4. Hindairi mengeringkain punggung taingain baiyi. Baiu caiirain aimnion paida i 

taingain baiyi membaintu baiyi mencairi puting ibunyai ya ing berbaiu saimai. 

5. Periksai uterus untuk memaistikain tidaik aidai laigi baiyi dailaim uterus (haimil 

tunggail) kemudiain suntikkain oksitosin 10 UI intrai muskulair paidai ibu. 

b) Langkah 2: Laikukain kontaik kulit ibu dengain kulit baiyi selaimai pailing sedikit 

saitu jaim: 

1. Setelaih taili pusait dipotong dain diikait, letaikkain baiyi tengkuraip di daidai 

ibu. Luruskain baihu baiyi sehinggai baiyi menempel di daidai ibu. Kepailai 

baiyi hairus beraidai di aintairai paiyudairai ibu taipi lebih rendaih dairi puting. 

2. Selimuti ibu dain baiyi dengain kaiin haingait dain paisaing topi di kepailai baiyi. 
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3. Laikukain kontaik kulit baiyi ke kulit ibu di daidai ibu pailing sedikit saitu jaim. 

Mintailaih ibu untuk memeluk dain membelaii baiyinyai. Jikai perlu letaikkain 

baintail di baiwaih kepailai ibu untuk mempermudaih kontaik visuail aintairai ibu 

dain baiyi. Hindairi membersihkain paiyudairai ibu. 

4. Selaimai kontaik kulit baiyi ke kulit ibu tersebut, laikukain Mainaijemen AIktif 

Kailai 3 persailinain. 

c) Langkah 3: Biairkain baiyi mencairi dain menemukain puting ibu dain mulaii 

menyusu: 

1. Biairkain baiyi mencairi, menemukain puting dain mulaii menyusu 

2. AInjurkain ibu dain oraing laiinnya i untuk tidaik menginterupsi menyusu 

misailnyai memindaihkain baiyi dairi saitu paiyudairai ke paiyudairai laiinnya i. 

Menyusu pertaimai biaisainya i berlaingsung sekitair 10-15 menit. Baiyi cukup 

menyusu dairi saitu paiyudairai. Sebaigiain besair baiyi aikain berhaisil 

menemukain puting ibu dailaim waiktu 30-60 menit taipi tetaip biairkain 

kontaik kulit baiyi dain ibu setidaiknya i 1 jaim wailaiupun baiyi sudaih 

menemukain puting kuraing dairi 1 jaim. 

3. Menundai semuai aisuhain baiyi bairu laihir normail laiinnyai hinggai baiyi 

selesaii menyusu setidaiknyai 1 jaim aitaiu lebih bilai baiyi bairu menemukain 

puting setelaih I jaim 

4. Bilai baiyi hairus dipindaih dairi kaimair bersailin sebelum I jaim aitaiu sebelum 

baiyi menyusu, usaihaikain ibu dain baiyi dipindaih bersaimai dengain 

mempertaihainkain kontaik kulit ibu dain baiyi. 

5. Jikai baiyi belum menemukain puting ibu - IMD dailaim waiktu 1 jaim, 

posisikain baiyi lebih dekait dengain puting ibu dain biairkain kontaik kulit 

dengain kulit selaimai 30-60 menit berikutnyai. 

6. Jikai baiyi maisih belum melaikukain IMD dailaim waiktu 2 jaim, pindaihkain 

ibu ke ruaing pemulihain dengain baiyi tetaip di daidai ibu. Lainjutkain aisuhain 

peraiwaitain neonaitail esensiail laiinnyai (menimbaing. pemberiain vitaimin K1, 

sailep maitai) dain kemudiain kembailikain baiyi kepaidai ibu untuk menyusu. 

7. Kenaikain paikaiiain paidai baiyi aitaiu tetaip diselimuti untuk menjaigai 

kehaingaitainnya i. Tetaip tutupi kepailai baiyi dengain topi selaimai beberaipai 
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hairi pertaimai. Bilai suaitu saiait kaiki baiyi teraisai dingin saiait disentuh, bukai 

paikaiiainnyai kemudiain telungkupkain kembaili di daidai ibu dain selimuti 

keduainyai saimpaii baiyi haingait kembaili. 

8. Tempaitkain ibu dain baiyi di ruaingain yaing saimai. Baiyi hairus selailu dailaim 

jaingkaiuain ibu 24 jaim dailaim sehairi sehinggai baiyi bisai menyusu sesering 

keinginainnya i. 

2. 5 Keluarga Berencana (KB) 

 Keluairgai Berencainai (KB) merupaikain suaitu prograim pemerintaih ya ing 

diraincaing untuk menyeimbaingkain aintairai kebutuhain dain jumlaih penduduk. 

Pertumbuhain penduduk aidailaih kenaiikain aingkai kelaihirain aitaiu bertaimbaihnya i 

aingkai fertilitais ya ing terjaidi kairenai aikibait kaiwin ceraii, pernikaihain dini, pergaiulain 

bebais, dain urbainisaisi (aiswitai, dewi sairi praitiwi, 2023). 

2.5.1    Metode Keluarga Berencana Hormonal (Aswita, dewi sari pratiwi 

2023) 

a) AIlait Kontraisepsi Baiwaih Kulit (AIKDK)  

 KB implaint merupaikain sailaih saitu metode kontraisepsi hormonail jaingka i 

painjaing ya ing digunaikain dengain cairai menainaimkain ailait kecil berbentuk baitaing di 

baiwaih kulit, umumnyai paidai lengain aitais baigiain dailaim. AIlait ini mengaindung 

hormon progesteron yaing dilepaiskain secairai perlaihain ke dailaim tubuh sehingga i 

memberikain efek kontraisepsi dailaim jaingkai waiktu tertentu. Mekainisme kerjai KB 

implaint melibaitkain beberaipai proses fisiologis ya ing sailing mendukung dailaim 

mencegaih terjaidinyai kehaimilain. 

Sailaih saitu mekainisme utaimai dairi KB implaint aidailaih perubaihain paidai 

lendir serviks. Hormon progesteron ya ing dilepaiskain menyebaibkain lendir serviks 

menjaidi lebih kentail, sehinggai menghaimbait penetraisi dain pergeraikain spermai 

menuju raihim. Selaiin itu, implaint jugai memengairuhi kondisi endometrium 

dengain cairai menghaimbait proses pembentukain dain pemaitaingain laipisain tersebut. 

AIkibaitnya i, endometrium menjaidi kuraing reseptif terhaidaip haisil konsepsi 

sehinggai implaintaisi sulit terjaidi. Mekainisme laiin ya ing turut berperain aidailaih 

berkuraingnya i trainsportaisi spermai di dailaim sailurain reproduksi wainitai, sehinggai 

peluaing terjaidinyai pembuaihain menjaidi saingait kecil. Dengain berbaigaii mekainisme 
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tersebut, KB implaint maimpu memberikain perlindungain yaing saingait efektif 

terhaidaip kehaimilain. 

KB implaint daipait digunaikain oleh haimpir semuai wainitai dailaim usiai reproduksi, 

termaisuk ibu menyusui, kairenai tidaik mengaindung hormon estrogen ya ing daipait 

memengairuhi produksi AISI. Selaiin itu, sailaih saitu keunggulain penting dairi metode 

ini aidailaih kembailinyai kesuburain secairai cepait setelaih implaint dilepaiskain. Hail ini 

menjaidikain KB implaint sebaigaii pilihain yaing tepait baigi wainitai yaing 

menginginkain kontraisepsi jaingkai painjaing naimun tetaip mempertaihainkain 

kemungkinain untuk haimil di maisai yaing aikain daitaing. 

Dairi segi mainfaiait, KB implaint memiliki daiyai gunai ya ing saingait tinggi 

dengain tingkait efektivitais lebih dairi 99 persen. Metode ini jugai memberikain 

perlindungain jaingkai painjaing, yaing daipait mencaipaii hinggai limai taihun tergaintung 

paidai jenis implaint yaing digunaikain. Kepraiktisain menjaidi sailaih saitu keunggulain 

utaimai kairenai penggunai tidaik perlu mengingait penggunaiain hairiain seperti paidai pil 

kontraisepsi. Selaiin itu, KB implaint tidaik menggainggu aiktivitais seksuail aitaiu 

kegiaitain senggaimai, sehinggai kenyaimainain paisaingain tetaip terjaigai. 

Meskipun memiliki berbaigaii keunggulain, penggunaiain KB implaint jugai 

memiliki beberaipai keterbaitaisain yaing perlu diperhaitikain. Efek saimping yaing 

mungkin timbul aintairai laiin nyeri kepailai, perubaihain berait baidain baiik peningkaitain 

maiupun penurunain, sertai nyeri paidai paiyudairai. Beberaipai penggunai jugai daipait 

mengailaimi muail, pusing, sertai perubaihain suaisainai haiti seperti peraisaiain gelisaih 

aitaiu mood yaing tidaik staibil. Efek saimping ini umumnyai bersifait ringain dain daipait 

berkuraing seiring dengain aidaiptaisi tubuh terhaidaip hormon yaing dilepaiskain oleh 

implaint. 

b) AIlait Kontraisepsi Dailaim Raihim AIKDR 

 AIlait Kontraisepsi Dailaim Raihim (AIKDR) merupaikain sailaih saitu metode 

kontraisepsi jaingkai painjaing ya ing bersifait non-hormonail dain digunaikain dengain 

cairai ditempaitkain di dailaim ronggai raihim. AIKDR umumnyai terbuait dairi keraingka i 

plaistik yaing fleksibel dain berbentuk huruf T, yaing diselubungi oleh kaiwait hailus 

berbaihain tembaigai. Desaiin ini memungkinkain ailait tetaip beraidai paidai posisinyai di 

dailaim raihim sertai bekerjai secairai optimail dailaim mencegaih terjaidinyai kehaimilain. 
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Sailaih saitu keunggulain utaimai AIKDR aidailaih kemaimpuainnyai memberikain 

perlindungain jaingkai painjaing terhaidaip kehaimilain. Bergaintung paidai jenisnyai, 

AIKDR daipait digunaikain selaimai beberaipai taihun tainpai memerlukain penggaintiain 

aitaiu peraiwaitain rutin. Selaiin itu, penggunaiain AIKDR tidaik menggainggu hubunga in 

suaimi istri kairenai ailait ini beraidai di dailaim raihim dain tidaik terlihait maiupun teraisa i 

selaimai aiktivitais seksuail. Keunggulain laiinnyai aidailaih kesuburain daipait segera i 

kembaili setelaih AIKDR dilepaiskain, sehinggai metode ini cocok baigi wainitai yaing 

maisih merencainaikain kehaimilain di maisai mendaitaing. 

Naimun demikiain, penggunaiain AIKDR jugai memiliki beberaipa i 

keterbaitaisain yaing perlu diperhaitikain. AIKDR tidaik memberikain perlindungain 

terhaidaip infeksi menulair seksuail (IMS), sehinggai penggunai yaing berisiko tinggi 

terhaidaip IMS tetaip diainjurkain menggunaikain metode perlindungain taimbaihain. 

Setelaih pemaisaingain AIKDR, sebaigiain wainitai jugai daipait meraisaikain nyeri aitaiu 

kejaing paidai perut baigiain baiwaih selaimai tigai hinggai limai hairi. Keluhain ini 

merupaikain respons tubuh terhaidaip keberaidaiain bendai aising di dailaim raihim dain 

biaisainya i bersifait sementairai. Dengain penaingainain ya ing tepait sertai pemaintaiuain 

oleh tenaigai kesehaitain, efek saimping tersebut daipait diminimailkain. 

c) Maintaip (KONTAIP)  

 Sterilisaisi aidailaih tindaikain ya ing dilaikukain paidai keduai tubai faillopi 

perempuain aitaiu keduai vais deferens laiki-laiki, yaing mengaikibaitkain bersaingkutain 

tidaik daipait haimil aitaiu tidaik menyebaibkain kehaimilain laigi. 

Keuntungainnyai hainyai dilaikukain saitu kaili saijai, efektivitais haimpir 100%, tidaik 

mempengairuhi seksuailitais, tidaik aidainyai dairi pihaik paisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 


